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ABSTRAK

Skripsi ini, membatasi permasalahan pada tiga hal, yaitu (1) sejarah
berdirinya Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto
Surabaya (2) perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Tambak Madu
Simokerto pada tahun 1981-2017 (3) faktor pendukung dan penghambat Yayasan
dan Pondok Pesantren Tambak Madu Simokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dengan perspektif
diakronis dan pendekatan sosiologis yang bertujuan untuk mengungkapkan
tentang sejarah perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam
Tambak Madu Simokerto secara kronologis berdasarkan urutan tahun. Sedangkan
pendekatan sosiologi berguna sebagai alat bantu untuk menopang segi-segi sosial
peristiwa yang di kaji, yang mencakup tentang perkembangan, pengaruh
ketokohan dan masyarakat sekitar. Teori yang digunakan adalah teori Continuity
and Change oleh John Obert Voll yang bertujuan untuk menjelaskan berbagai
perubahan-perubahan yang dialami oleh Yayasan Pesantren Tambak Madu
Simokerto secara kesinambungan, sehingga terlihat jelas perubahan terjadi mulai
berdirinya hingga sekarang. Sedangkan metodenya menggunakan metode sejarah
melalui langkah-langkah pengumpulan data, kritik sumber, interpretasi dan
historiografi.

Skripsi ini menyimpulkan bahwa (1) pada awalnya Yayasan dan Pesantren
Tambak Madu Simokerto berupa musholla yang digunakan untuk aktivitas
mengaji oleh Kiai Noer Ahmad terhadap warga Tambak Madu Simokerto.
Yayasan Islam didirikan pada tahun 1981, dan menyusul berdirinyaPondok
Darussalam tahun 1983 dengan dasar menampung aspirasi wali santri, jamaah dan
memperbaiki akhlak masyarakat sekitar. (2) perkembangan Yayasan dan Pondok
Pesantren Darussalam di bagi menjadi tiga periode dalam perkembangannya dapat
dilihat dari berdirinya unit lembaga pendidikan, dengan bertambahnya jumlah
santri dan bertambahnya sarana dan prasarana. Sekarang Yayasan dan Pondok
Pesantren Tambak Madu Simokerto memiliki tiga lembaga pendidikan formal dan
non formal, diantaranya: Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama Islam,
Madrasah Aliyah Swasta dan Lembaga Pengajaran al-Qur’an Darussalam. (3)
faktor pendukung perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam
Tambak Madu Simokerto Surabaya yaitu, adanya peran aktif dari KH. Noer
Ahmad dan pengasuh lainnya, tergabungnya para pengurus dalam Ikatan As
Shofwah, biaya pendidikan yang terjangkau dan dukungan dari masyarakat serta
wali santri. Faktor penghambat seperti, pola prilaku santri yang terkadang sulit
diatur, kekurangan lahan untuk perluasan wilayah Yayasan dan Pondok,
kompetisi antar lembaga pendidikan dan letaknya yang dekat dengan pusat kota.

Kata Kunci : Sejarah dan Perkembangan, Yayasan dan Pondok Pesantren
Darussalam Simokerto.
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ABSTRACT

This thesis, limit the problems on three things, (1) the history of the establishment
of the Foundation and boarding schools Darussalam of Tambak Madu Simokerto
Surabaya (2) development of foundations and boarding schools Of Tambak Madu
Simokerto in 1981-2017 (3) factor supporters and a barrier to the Foundation and
boarding schools Simokerto.
This research uses historical approach with the perspective of diakronis and
sociological approach that aims to reveal about the history of the development of
the Foundation and boarding schools Darussalam of Tambak Madu Simokerto
chronologically based on the order of years. While the approach to Sociology are
useful as a tool to support social facet facet of event in review, which covers about
development, the influence of the lights and the surrounding communities. The
theory is the theory of Continuity and Change by John Obert Voll which aims to
explain the various changes undergone by the Foundation of Tambak Madu
Simokerto boarding schools on an ongoing basis, so it is clearly visible the change
occurred starting the establishment until now. While his methods use historical
methods through the steps of data collection, the criticism of sources,
interpretations and historiography.
This thesis concludes that (1) was originally a boarding school Foundation and
Embankment Simokerto Honey in the form of small mosque used for the activity
of the Koran by KH. Noer Ahmad of Tambak Madu Simokerto. The Islamic
Foundation was founded in 1981, and following the establishment of the year
1983 with Darussalam Cottage base accommodating the aspirations of the
guardian students, pilgrims and edify the community around. (2) the development
of Darussalam Foundation and Islamic Boarding School is divided into three
periods. In its development it can be seen from the establishment of educational
institutions, with the increase in the number of students and the increase in
facilities and infrastructure. Now the Tambak Madu Simokerto Foundation and
Islamic Boarding Schools have three formal and non-formal education
institutions, including: Islamic Junior High Schools, Islamic Junior High Schools,
Private Aliyah Madrasas and Al-Qur'an Darussalam Teaching Institutions. (3) the
supporting factors for the development of the Darussalam Tambak Madu
Simokerto Surabaya Foundation and Islamic Boarding School, namely the active
role of KH. Noer Ahmad and other caregivers, the incorporation of administrators
in the Association of As Shofwah, affordable education costs and support from
the community as well as santri guardians. Inhibiting factors such as, patterns of
student behavior that are sometimes difficult to regulate, lack of land to expand
the Foundation and islamic Boarding School area, competition between
educational institutions and its location close to the city center.

Keywords: history and development, the Foundation and boarding schools

Darussalam Simokerto.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yayasan adalah kumpulan dari beberapa orang yang terorganisasi, dan dilihat

dari aktivitas kegiatannya, nampak sebagai lembaga sosial. Tujuan utama dari

dibentuknya yayasan adalah untuk membantu dan meningkatkan tangga

kesejahteraan bagi orang lain. Dengan mengusahakan layanan dan bantuan seperti

rumah sakit, dan sekolah. Yayasan juga bergerak dalam bidang pendidikan Islam,

seperti Yayasan Islam Darussalam

Yayasan Islam Darussalam merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam

Pondok Pesantren Darussalam. Pesantren merupakan tempat tinggal para santri

untuk belajar pendidikan Islam dibawah bimbingan seorang guru atau yang lebih

dikenal dengan sebutan  “kyai”. Dalam lingkup pesantren biasanya  jadi satu

dengan tempat tinggal kyai yang juga menyediakan sebuah masjid sebagai sarana

untuk beribadah, asrama untuk proses belajar keagamaan dan lainnya. Komplek

pesantren biasanya dikelilingi dengan tembok atau gerbang yang berguna untuk

mengawasi keluar dan masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku

di pondok.1

Sejarah pendidikan Islam di Indonesia mencatat, bahwa pondok pesantren

merupakan bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Kedudukan

pondok pesantren tidak bisa dipisahkan dari kehidupan umat Islam di Indonesia.

Hal ini karena menurut sebagian sejarawan, para muballigh selain ikut andil

1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3S,
1994), 44.
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2

dalam memimpin masyarakat, mereka juga membuka sentral kegiatan untuk para

santri di pesantren khususnya kegiatan pengajaran dalam ilmu agama. Para santri

diharapkan dapat mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian atau

mendalami agama dengan menekankan pentingnya moral dalam hidup

bermasyarakat.2

Pelaksanaan pendidikan pesantren mengacu pada tujuan terbentuknya

Pesantren baik tujuan umum maupun tujuan khusus. Tujuan umum pesantren

adalah membimbing peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian

Islam yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi penyampai ajaran Islam

dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Sedangkan tujuan khusus

pesantren adalah mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam

agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam

masyarakat.3

Pesantren talah menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting dalam

ikut serta mencerdaskan bangsa. Terbukti bahwa pesantren merupakan lembaga

pendidikan Islam tradisional di Indonesia. banyaknya jumlah pesantren yang ada

di Indonesia dan besarnya jumlah santri pada tiap pesantren menjadikan lembaga

ini dapat diperhitungkan dalam kaitannya dalam pembangunan bangsa di bidang

moral dan pendidikan. Perbaikan-perbaikan yang secara terus menerus dilakukan

terhadap pesantren, baik dari segi manajemen, akademik maupun fasilitas,

menjadikan pesantren jauh dari kesan tradisional dan kolot yang selama ini

disandangnya. Salah satu pesantren yang turut berperan dalam meningkatkan

2Marwan Sarijo et al, Sejarah PondokPesantren (Jakarta: Dalam Bhakti, 1979), 7.
3 Arrifin HM, Kapita Selecta Pendidikan Islam Dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 248.
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3

pembangunan bangsa di bidang moral dan pendidikan yakni Pondok Pesantren

Darussalam Simokerto Surabaya.

Pondok Pesantren Darussalam Simokerto Surabaya adalah sebuah lembaga

yang bergerak dibidang syiar agama Islam sedangkan Yayasan Islam Darussalam

adalah lembaga yang bergerak di bidang pendidikan formal. Yayasan Islam

Darussalam berdiri pada tahun 1981, tepat sebelumdua tahun Pondok Pesantren

Darussalam berdiri. Pondok Pesantren Darussalam berdiri pada tahun 1983

didirikan oleh KH. Noer Ahmad atas perintah langsung dari Syeh Sayyid Alwi Al

Maliky, terletak di Tambak Madu II, kelurahan Tambakrejo kecamatan Simokerto

Surabaya. Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam ini memiliki beberapa

gedung yang cukup memadai, lokasinya pun mudah dijangkau karena terletak

dekat dengan pusat kota Surabaya. Latar belakang didirikan Yayasan Pondok

Pesantren ini adalah untuk memperbaiki akhlak dan mensyiarkan ajaran Islam

pada masyarakat sekitar yang pada saat itu mengalami titik kemrosotan moral dan

etika.

Berdirinya sebuah Pondok Pesantren tidak bisa dipisahkan dari keadaan

sosial budaya masyarakat sekitarnya. Tidak jarang tempat asal mula pesantren

berdiri di pedukuhan kecil yang penduduknya belum beragama atau belum

menjalankan syariat agama. sekalipun tidak ada fakta tertulis mengenai

keberadaan awal berdirinya pesantren, tetapi informasi lisan sering menceritakan
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bahwa lingkungan yang akan menjadi lokasi lembaga pondok pesantren tersebut

merupakan tempat bagi orang-orang melakukan kejahatan atau para penjahat.4

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto hadir

untuk menjadikan lembaga yang terpercaya sebagai pusat pendidikan dan

pembinaan untuk mencapai ridlo Allah SWT dan menciptakan perkampungan

Islami dalam rangka menuju Islam kaffah,5 Islam kaffah adalah Islam secara

menyeluruh yakni berusaha untuk menyempurnakan cara beragama dengan

memasukkan semua nilai-nilai ruh Islam kedalam gerak geriknya. Dalam al Quran

surah al Baqarah ayat 208 Allah SWT berfirman yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu.”

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Simokerto menjadi wadah bagi

para santri untuk menguasai pengetahuan dasar Islam, memiliki tanggung jawab

dan dedikasi yang tinggi terhadap dakwah Islam dan pendidikan pada umumnya.

Selain itu menjadikan pesantren sebagai tempat menerima implikasi aliran dan

adab-adab Islami dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan santri teguh

imannya, cerdas fikirannya, istiqamah ibadah dan berakhlaqul karimah sehingga

santri mampu untuk mengamalkan ilmunya di tengah-tengah masyarakat.

Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam, telah melampaui tiga

kali periode. Periode pertama adalah masa kepemimpinan KH. Noer Ahmad pada

tahun 1981-1984, kemudian pada periode kedua dilanjutkan oleh KH. Muhyiddin

Noer yang merupakan anak dari KH. Noer Ahmad pada tahun 1985-2001.

4 Samsul Umam, Asep. Cak Nur dan Pesantren: Sebuah Telaah Pemikiran Kemodernan,
(Karanganyar: Oase Pustaka,2016). 38.
5 Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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Selanjutnya pada periode ketiga, masa kepemimpinan dilanjutkan oleh KH.

Zubair Abdul Aziz yang merupakan menantu dari KH. Muhyiddin Noer. Beliau

menjadi pengasuh pondok menggantikan KH. Muhyiddin Noer pada tahun 2002

sampai sekarang. Pada pendirian awal, pondok pesantren ini belum memiliki

lembaga pendidikan yang lengkap seperti sekarang ini, bahkan dulu hanya berupa

bangunan mushalla (surau) tempat untuk mengajarkan ilmu agama. Yayasan

Islam Darussalam dibangun pada 1981 selang dua tahun berdirinya pondok

pesantren, pembangunan yayasan dan pondok pesantrenbertujuan untuk

memperbaiki kondisi akhlak masyarakat dan mengangkat perekonomian warga

sekitar selain itu juga atas desakan masyarakat sekitar dan para wali santri yang

mengharapkan agar pondok pesantren memiliki lembaga pendidikan tingkat

menengah dan atas agar para santri memiliki pengetahuan yang seimbang, antara

ilmu agama dan umum.6

Seiring dengan perkembangannya, Pondok Pesantren Darussalam memiliki

jumlah santri yang semakin bertambah, santri yang bermukim tidak hanya berasal

dari Jawa Timur tetapi juga ada santri yang berasal dari luar Jawa. Selain itu

jumlah siswa-siswi yang menimba ilmu di Yayasan Islam Darussalam.7

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam memiliki empat lembaga

pendidikan di antaranya adalah LPA (Lembaga Pendidikan Al Qur’an), MI

(Madrasah Ibtidaiyah), SMPI (Sekolah Menengah Pertama Islam) dan MA

(Madrasah Aliyah). Pondok pesantren ini berbeda dengan pondok-pondok

pesantren pada umumnya. Perbedaannya terletak pada lingkungan yang ada di

6 Abdul Kholiq, Wawancara, Simokerto, 18 Mei 2018.
7 Ma’mun Idris,Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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sekitar pondok pesantren. Dari awal perintisannya, pondok pesantren darussalam

memilikii tujuan untuk memperbaiki akhlak masyarakat yang ada di sekitar

lingkungan  tersebut, sebelum pondok pesantren berdiri, sebagian masyarakat

yang ada di sekitar lingkungan tersebut dapat dibilang sifatnya jauh dari norma-

norma agama, banyak dari mereka lebih senang dan suka menghabiskan waktu

untuk bermain judi, minum-minuman keras, sambung ayam dan lain sebagainya.8

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam juga berada di tengah-tengah dua

gereja dan satu yayasan pendidikan kristen. Dua gereja tersebut yakni, Gereja

Pantekosta Serikat Indonesia, GBI Tambak Anakan, dan satu yayasan pendidikan

kristen tersebut adalah Yayasan Pendidikan Umum Kristen Bethel. Berdirinya

Pondok Pesantren Darussalam di tengah-tengah dua gereja dan satu Yayasan

kristen tersebut tentu diharapkan mampu untuk membentengi aqidah masyarakat

sekitar dari ajaran agama kristen, karena tidak dapat dipungkiri, setiap agama

memiliki misinya sendiri dalam mendakwahkan ajaran agamanya, dan dengan

adanya pondok pesantren tersebut, tentu dapat meminimalisir pengaruh berupa

misionaris atau misi agama kristen.

Meski Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam berada dalam satu

lingkungan dengan gereja-gereja dan juga yayasan kristen serta masyarakat

kristen, hal itu tidak lantas membuat perpecahan antar kedua belah pihak, justru

antara umat kristiani dan para pengurus yayasan dan pondok pesantren menomor

satukan sikap toleransi. Selain itu Yayasan dan Pondok pesantrren Darussalam

8Abdul Rosyid, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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juga tergabung dalam As Shofwah (Alumni Santri Malikiyah atau Himpunan

Alumni Abuya al Maliki).

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang sejarah berdirinya

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya,

perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam dari tahun 1981-2017,

dan membahas apa saja faktor pendukung dan penghambat perkembangan

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam. Peneliti mengambil skup batasan

1981-2017, karena tahun 1981 merupakan awal berdirinya Yayasan Pondok

Pesantren Darussalam dan tahun 2017 sebagai batas penelitian.

Berdasarkan dengan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Simokerto pada Tahun 1981-2017”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagaimana berikut ini:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

Tambak Madu Simokerto Surabaya?

2. Bagaimana perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

Tambak Madu Simokerto Surabaya pada tahun 1981-2017?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagaimana berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya.

2. Untuk mengetahui bagaimana sejarah perkembangan Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya Pada 1981-2017

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung pengahambat Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah khazanah wawasan dan mengetahui bagaimana latar

belakang berdirinya Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Simokerto

serta mengetahui profil tokoh pendiri Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam Simokerto dan bagaimana perkembangan Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya dari tahun 1981-

2017.

2. Manfaat Praktis

Skripsi ini diharapkan dapat memenuhi salah satu persyaratan Tugas Akhir di

Jurusan Sejarah Peradaban UIN Sunan Ampel Surabaya dan sebagai syarat
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mendapatkan gelar S-1 pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab

dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penulisan skripsi yang berjudul  ‘’ Sejarah Perkembangan Yayasan

dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya Pada

1981-2017’’ penulis menggunakan pendekatan ilmu historis dengan perspektif

diakronis dan sosiologis. Pendekatan historis adalah  suatu ilmu yang didalamnya

membahas peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar

belakang, dan pelaku di peristiwa tersebut.9 Dengan menggunakan pendekatan

historis perspektif diakronis diharapkan mampu menjelaskan tentang sejarah

perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu

Simokerto Surabaya secara kronologis berdasarkan urutan tahun. Sedangkan

pendekatan sosiologis digunakan sebagai alat bantu untuk meneropong segi-segi

sosial peristiwa yang dikaji, yang mencakup tentang perkembangan, pengaruh

ketokohan dan masyarakat sekitar.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga menggunakan beberapa kerangka

teori. Teori berguna untuk mempermudah jalannya penelitian dan sebagai

pegangan pokok bagi penulis disamping sebagai pedoman, teori merupakan salah

satu sumber bagi peneliti dalam memecahkan masalah penelitian.10 Untuk

menganalisis Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam penulis menggunakan

teori continuity and change, dan teori peran serta kepemimpinan.

9Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000), 64.
10Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta:
Liberty, 1990), 11.
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Menurut John Obert Voll teori Continuity and Change adalah keberlanjutan

dan perubahan.11 Dengan teori Continuity and Change diharapkan peneliti dapat

menjelaskan berbagai perubahan-perubahan yang dialami oleh Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam secara berkesinambungan, sehingga dapat terlihat

secara jelas perubahan yang terjadi mulai berdirinya Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam hingga sekarang. Yakni berupa perubahan dari segi fisik

maupun non fisik. Peneliti juga menggunakan Teori Peranan, merupakan proses

dinamis kedudukan (status). Jika seseorang telah melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia telah berhasil menjalankan

suatu peran.

Levinson mengatakan peranan mencakup tiga hal, di antaranya:12

1. Peranan yang meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi

seseorang dalam masyarakat seperti rangkaian peraturan-peraturan yang

membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Peranan merupakan suatu konsep mengenai  hal yang dapat dilakukan oleh

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga bisa diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

Dalam peranan, terdapat dua macam harapan. Pertama, harapan-harapan dari

masyarakat terhadap pemilik peran atau kewajiban dari pemilik peran. Kedua,

pemilik peran terhadap masyarakat dan juga terhadap orang-orang yang

11 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Aja
tsudrajat (Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997).
12Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), 268-270.
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berhubungan dengannya dalam menjalankan peran dan kewajibannya. Dengan

teori ini diharapkan dapat dianalisis tentang seberapa besar pengaruh dan peranan

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam bagi masyarakat sekitar, umumnya

pada bidang pendidikan, agama dan sosial.

Selain menggunakan teori peran, untuk menganalisis kepemimpinan KH.

Muhyiddin Noer digunakan teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh Max

Webber. Max Webber Mengemukakan tiga bentuk kepemimpinan yaitu:

1. Kepemimpinan kharismatik yaitu kepemimpinan yang didasarkan

dengankemampuan alami, semacam mukjizat, karisma atau kewibawaan di

luar rasio. Kepemimpinan ini adalah kemampuan atau kekuatan batin yang

ada padanya dan di dukung oleh kondosi masyarakat, kekayaan, umur,

kesehatan, profil bahkan pendidikan formal tidak menjadi kriteria.

2. Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang diterima berdasarkan

tradisi yang berlaku dalam komunitas masyarakat tertentu yang dominan

dan diterima masyarakat. Seseorang diangkat menjadi pemimpin secara

turun temurun dari suatu keluarga tertentu.

3. Kepemimpinan rasional, yaitu kepemimpinan yang mendasarkan

wewenangnya pada kekuatan formal dan legalistik yang memperoleh

kedudukan berdasarkan rasio atau rasional.

Dilihat dari beberapa tipe kepemimpinan yang telah dikemukakan diatas,

maka penulis memasukkan tipe kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer ke dalam

tipe kepemimpinan yang didasarkan dengankemampuan alami, semacam

karomah, karisma atau kewibawaan di luar rasio. Kepemimpinan ini adalah
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kemampuan atau kekuatan batin yang ada padanya dan di dukung oleh kondosi

masyarakat, kekayaan, umur, kesehatan, profil bahkan pendidikan formal tidak

menjadi kriteria disamping itu penulis juga mengategorikan dalam kepemimponan

rasional karena berkiprah dalam pengaruh membangun lembaga pendidikan.

F. Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah hasil penelitian tentang topik yang serupa dengan tema

yang di kaji oleh peneliti, di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Rahmah yang berjudul Pengaruh Kegiatan

Istighosah Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Di Smp Islam Darussalam

Tambak MaduSurabaya. Menjelaskan tentang pelaksanaan istighosah di SMP

Islam Darussalam dan juga pengaruh kegiatan istighosah terhadap

pembentukan akhlak siswa SMP Islam Darussalam.

2. Skripsi yang ditulis oleh Istifaiyah  yang berjudul  efektivitas strategi teka teki

silang (TTS) dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam siswa kelas VII di SMP Islam Darussalam Surabaya.

Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2010.

Yang menjelaskan tentang penggunaan strategi TTS untuk proses pembelajaran

SKI dan mengenai keefektivan penggunaan strategi TTS dalam meningkatkan

keberhasilan belajar dalam mata pelajaran SKI.

3. Skripsi yang ditulis oleh Mar’atus Sholihah yang berjudul Interaksi Sosial

Pondok Pesantren Darussalam dengan Masyarakat Kristen di Tambak Madu

Surabaya. Jurusan Studi Agama-agama UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun
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2018. Yang menjelaskan tentang interaksi kemasyarakatan antara Pondok

Pesantren Darussalam dengan masyarakat kristen, interaksi sosial keagamaan

pondok pesantren dengan masyarakat kristen serta faktor penghambat dan

pendukung interaksi anatara Pondok Pesantren Darussalam dengan Masyarakat

Kristen Tambak Madu.

Dari penelitian skripsi yang pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa

tersebut, fokus skripsi hanya tertuju pada satu obyek yakni tentang penggunaan

strategi TTS untuk proses pembelajaran SKI pada siswa kelas VII SMP Islam

Darussalamdan tentang kegiatan istighoshah yang dilaksanakan di

YayasanPondokPesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya seta

interaksi antara Pondok Pesantren Darussalam dengan Masyarakat Kristen.

Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas sejarah dan perkembangan

Yayasandan PondokPesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto Surabaya

Tahun 1981-2017.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian sejarah. Berikut ini adalah tahapan-

tahapan dalam penelitian:

1. Pengumpulan Sumber Data (Heuristik)

Heuristik atau pengumpulan data yaitu proses yang dilakukan oleh

penelititi untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah.

Cara awal yang penliti tempuh dengan mencari sumber baik primer maupun

sekunder. Sumber sejarah berupa sumber dokumen tertulis, artefak, maupun
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sumber lisan.13 Sumber yang digunakan penulis dalam penelitian yang berjudul

“Sejarah Perkembangan Yayasan dsn Pondok Pesantren Darussalam Simokerto

Pada Tahun 1981-2018” berupa dokumen, surat ketetapan, bangunan-bangunan

Yayasan dan Pondok Pesantren dan wawancara.

a. Sumber Primer

Sumber Primer adalah data atau sumber asli maupun bukti yang

menunjukkan sezaman dengan peristiwa atau kejadian yang terjadi. Sumber

primer sering juga disebut data langsung, seperti: orang, lembaga, struktur

organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan yang digunakan sebagai

sumber primer adalah wawancara langsung dengan saksi mata peristiwa. 14

Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian yang berjudul

“Sejarah Perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

Simokerto Tahun 1981-2017” adalah sebagai berikut:

1) Observasi ke lapangan, pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi ke lapangan dalam hal

ini ke Yayasan dan Pondok  Pesantren Darussalam, di Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam tersebut penulis menemukan sumber

tulisan yang berupa akte notaris Hj. Trining Ariswati, SH. Tahun 1999,

2008, 2015 piagam operasional sekolah MI, SMPI, MA dan buku

pendaftaran santri tahun 1986-2010.

2) Sumber lisan yang didapat penulis ialah wawancara dengan cucu dan

rekan pendiri serta pengasuh dan pengurus Yayasan dan Pondok

13Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Pustaka, Cetakan
pertama, 1995.), 94.
14Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 56.
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Pesantren Darussalam serta wawancara dengan masyarakat sekitar yang

melihat pembangunan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam. Hal

ini dilakukan agar memperoleh data yang benar-benar dibutuhkan. Dalam

hal ini wawancara di lakukan terhadap

a) Afro’ Muhyiddin selaku cucu KH. Noer Ahmad dan putri KH.

Muhyiddin.

b) KH. Ma’mun Idris, selaku pengurus Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam Simokerto.

c) Abdul Kholiq, M.Pd, selaku Direktur Yayasan Islam Darussalam

d) Abah Umar Faruq, selaku rekan KH. Muhyiddin Noer sekaligus

Pengurus Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam.

e) Abah Manab, selaku rekan KH. Muhyiddin Noer sekaligus pengurus

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

f) Ahmad Anshori selaku anak KH. Abdul Wahab

3) Sumber Artefak atau bangunan fisik yang penulis temukan di Yayasan

dan Pondok Pesantren Darussalam Simokerto berupa masjid, bangunan-

bangunan kamar santri, ruangan kelas dan rumah pengasuh. Hal tersebut

agar memperoleh data dengan benar dan jelas.

b. Sumber Sekunder

Sumber Sekunder merupakan kesaksian dari siapapun yang bukan

merupakan saksi mata atau seseorang yang tidak berhubungan langsung

dengan peristiwa tersebut atau tidak sezaman dengan peristiwa yang terjadi
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pada saat itu.15 Berikut ini adalah sumber sekunder baik berupa tertulis

maupun wawancara:

1) Sumber lisan

a) Ibnu Hajar, selaku anak Abah Wahab

b) Ahmad Ansori, selaku anak Abah Manab

c) Mudha’i, selaku tokoh agama lingkungan setempat.

d) PS. Dr. Ventje Kalalo M.Th.M.Pd selaku pastur gereja di Tambak

Madu.

e) Pak Sugeng, selaku Kepala RT lingkungan setempat.

f) Abdul Rasyid, selaku pengajar di Yayasan Islam Darussalam.

g) Ahmad Fauzen, selaku sekretaris Yayasan Islam Darussalam.

2. Verifikasi atau kritik sumber

Setelah sumber sejarah sudah terkumpul, tahap berikutnya ialah tahap

verifikasi atau biasa disebut juga dengan kritik untuk memperoleh keabsahan

sumber.16 Dalam melakukan kritik terhadap sumber terdapat dua tahapan yang

harus dilakukan peneliti di antaranya:

a. Kritik Intern

Proses ini dilakukan untuk menganalisis keshahihan seumber

sejarah dengan melihat sisi luarnya. Sumber primer yang digunakan

dalam penelitian ini berupa Buku Pendaftaran Santri Tahun 1985, Akta

Pendirian Yayasan Isalam Darussalam dan Foto-foto bangunan

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam yang diperoleh langsung

15Ibid.,38.
16Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 14.
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dari kantor Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam, beserta

beberapa wawancara dengan tokoh-tokoh yang terlibat langsung dalam

pendirian Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam ini. Dari

beberapa sumber tersebut diperoleh dari sumber terpercaya yakni dari

pengurus Yayasan Islam Darussalam sehingga dapat disimpulkan

bahwa sumber tersebut dapat dijadikan sumberpenelitian dan

mendukung kejelasan dalam penulisan skripsi ini.

b. Kritik Ekstern

Kritik ekstern merupakan usaha untuk mengadakan pengujian

tentang asli atau tidaknya sumber tersebut.Peneliti melakukan

pengujian atas asli dan tidaknya sumber yang didapat melalui seleksi

dari segi fisik sumber. Bila yang diteliti adalah sumber tertulis, maka

peneliti harus meneliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya,

kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, hurufnya, dan segi penampilan

luarnya yang lain. Otentisitas semua itu minimal dapat diuji melalui

lima pertanyaan antara lain: kapan sumber itu dibuat, dimana sumber

itu dibuat, siapa yang membuat, dari bahan apa sumber itu dibuat, dan

apakah sumber itu dalam bentuk asli.17

Sumber tertulis seperti SK Pendirian dan Akta pendirian dapat

diperhatikan aspek fisik seperti gaya tulisan, kalimat dan penampilan

luar kertas yang digunakan  pada tahun-tahun pendirian awal berwarna

kuning dalam perkembangannya, dari tahun-ketahun kertas yang

17Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59-60.
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digunakan sekarang mengalami perubahan, menyesuaikan

perkembangan zaman. Surat keputusan pendirian Yayasan Islam

Darussalam serta surat keputusan dari kemenag menunjukkan

kesesuaian pada tahun terbitnya surat keputusan tersebut. Sedangkan

sumber lisan atau wawancara peneliti melihat dari latar belakang

informan atau responden. Peneliti melakukan wawancara dengan

pengurus Yayasan dan Pondok Pesantren DarussalamSimokerto yang

memilikikedekatan dengan periode penelitian ini.

3. Interpretasi atau penafsiran sumber

Pada tahap interpretasi dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumberyang

sudah mengalami kritik internal dan eksternal dari data yang diperoleh. Setelah

fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang di teliti cukup memadai,

kemudian penulis melakukan penafsiran akan makna fakta dan hubungan

antara satu fakta dengan fakta lain. Penafsiran atas fakta harus dilandasi oleh

sikap objekif. Apabila dalam hal tertentu bersikap subjektif, harus subyektif

rasional, bukan subyektif emosional. Rekonstruksi peristiwa sejarah harus

menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenaran.18

Awalnya pengurus pondok pesantren mengatakan bahwasannya pondok

pesantren ini masuk dalam kategori salaf yang hanya mempelajari kitab-kitab

klasik, namun setelah peneliti melihat kondisi di lapangan, peneliti

menyimpulkan bahwasannya pondok pesantren Darussalam ini tidak berada

pada kategori salaf, melainkan berada pada kategori semi salaf, pesantren

18Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), 36.
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dengan kategori ini berusaha untuk mengkolaborasikan antara pesantren salaf

dan pesantren modern. Adapun karakteristiknya adalah adanya pengajian kitab

klasik seperti jurumiyah, ta’lim muta’alli, nahwu sharaf, balaghah dan

sebagainya selain itu ada pula kurikulum modern seperti bahasa inggris,

matematika, IPA, IPS. Kondisi tersebut sama persis dengan peneliti lihat di

lapangan.

4. Historiografi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam prosedur penelitian.

Historiografi adalah penulisan sejarah berupa laporan hasil penelitian. Pada

dasarnya penelitian sejarah lebih menekankan aspek kronologis dan membuat

hasil penelitian sejarah mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai

hasil penelitian dari awal sampai akhir.19 Dengan demikian penulis berusaha

mneyusun kembali sejarah yang ada dengan bantuan sumber-sumber yang

dimiliki baik berupa dokumen, akta dan SK Pendirian serta wawancara dengan

orang yang dianggap berkaitan dengan penelitian ini. Karena itu alur

pemaparan data harus selalu di urutkan kronologinya sehingga dari semua

tahap penelitian penelitian tersebut, peneliti menjadikan judul penelitian ini :

“Sejarah Perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak

Madu Simokerto Tahun 1981-20017”

H. Sistematika Pembahasan

19 Ibid., 68.
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Pembahasan penulisan ini disajikan dalam lima bab merupakan satu

rangkaian yang sistematis karena bab satu dengan bab lainnya memiliki

keterkaitan. Untuk mempermudah pembahasan, penulis menyajikan satu bab

berisi pendahuluan, tiga bab berisi pembahasan dan satu bab di bagian akhir berisi

penutup.

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan usulan penelitian yang

menjadi fokus pembahasan kajian. Pada bab ini terbagi menjadi delapan sub bab,

yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang Sejarah Perkembangan Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam yang mencakup tentang letak geografis Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam, latar belakang berdirinya Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam, tokoh-tokoh pendiri dan visi misi Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam.

Bab tiga membahas tentang perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam yang mencakup tentang lembaga pendidikan, sarana dan prasarana,

serta perkembangan santri yang ada di Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam.

Bab empat menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat

perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

Bab lima adalah penutup. Pada bab ini terdapat dua sub pembahasan, yaitu

berisi kesimpulan dan saran dari penulisan skripsi.
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BAB II

SEJARAH BEDIRINYA YAYASANPONDOKPESANTREN

DARUSSALAM TAMBAK MADU TAMBAK REJO SIMOKERTO
SURABAYA

A. Letak Geografis YayasanPondokPesantren Darussalam Simokerto

1. Letak Geografis

Letak geografis adalah posisi keberadaan sebuah wilayah berdasarkan

letak dan bentuknya dimuka bumi. Letak geografis biasanya di batasi dengan

berbagai fitur geografi yang ada di bumi dan nama daerah yang secara

langsung bersebelahan dengan daerah tersebut.20

Surabaya yang merupakan ibu kota Jawa Timur yang sekaligus menjadi

kota metropolitan terbesar setelah kota Jakarta. Di Surabaya inilah pusat

perekonomian tercipta, seperti bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di

Jawa Timur.

Simokerto merupakan satu diantara 31 kecamatan yang ada di kota

Surabaya. Luas wilayah Simokerto kurang lebih 2,67 Km dengan jumlah

penduduk kurang lebih 101,811 jiwa. Kecamatan simokerto terdiri dari lima

kelurahan, 303 RT (Rukun Tetangga) dan 48 RW (rukun warga).

YayasanPondokPesantren Darussalam berada di salah satu diantara lima

kelurahan tersebut,  yakni di kelurahan Tambakrejo, tepatnya di Tambak Madu

II,Jl. Tambak Anakan 14-18.

20h p://www.geologinesia.com/2016/11/penger an-letak-geografis-dan-astronomis-wilayah-
indonesia.html(diakses pada 21 Mei 2018).
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Kelurahan Tambakrejo kecamatan Simokerto ini terletak di sebelah barat

kota Surabaya. Jarak antara pusat kelurahan Tambakrejo dengan pusat

pemerintahan terdekat yakni 0,5 km dari pusat pemerintahan kecamatan,

kemudian sejauh 2,5 km dari pusat pemerintahan kota dan 3,5 km dari pusat

pemerintahan propinsi. Jarak-jarak tersebut ditunjang dengan sarana

transportasi yang dimiliki oleh masyarakat secara pribadi maupun transportasi

umum.

Lokasi Yayasandan PondokPesantren Darussalam sangat strategis, bisa

dijangkau dengan kendaraan umum, maupun pribadi. Lingkungannya pun

nyaman karena jaraknya yang tidak terlalu dekat dengan hiruk pikuk kendaraan

yang berlalu lalang di jalan raya.

Adapun wilayah-wilayah yang membatasi kelurahan Tambakrejo antara

lain sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Simokerto, kota Surabaya.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Rangkah, kota  Surabaya.

c. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan kelurahan Tambaksari,

kota Surabaya.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Kapasan, kota Surabaya.

2. Kependudukan

Kelurahan Tambakrejo merupakan kelurahan yang masyarakatnya

heterogen, dikatakan heterogen karena penduduk yang bertempat tinggal di

kelurahan Tambakrejo bukan hanya dari kalangan muslim saja, tetapi juga ada

dari kalangan nasrani. Walaupun berbeda agama, mereka tetap menjaga
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kerukunan dan saling menghargai antar satu sama lain. selain itu sikap toleransi

juga sangat dijunjung tinggi terutama di lingkungan sekitar Yayasan, hal

tersebut tercermin dari aktivitas para warganya, dimana ketika masyarakat

nasrani mengadakan acara keagamaan atau memperingati hari besar agamanya,

mereka terlebih dulu meminta izin kepada pihak Yayasan Pondok Pesantren

Darussalam, dan juga sebaliknya, ketika ada hari besar muslim, masyarakat

nasrani juga turut bersilaturrahmi ke pihak Yayasan Pondok Pesantren

Darussalam.

Menurut data dari kecamatan Simokerto. Kelurahan Tambak Rejo

memiliki jumlah penduduk sebanyak 20,708 jiwa dengan presentase untuk

penduduk laki-laki sebanyak 10,415 orang, dan untuk perempuan berjumlah

10,293 orang.21

Tabel 1.1

Banyaknya Pemeluk Agama Kelurahan Tambakrejo Kecamatan

Simokerto

NO AGAMA JUMLAH

1 Islam 12. 837

2 Protestan 3.733

3 Katolik 1.871

4 Hindu 15

5 Budha 152

6 Kongucu 5

21Dalam Katalog 1102001.3578220 Kecamatan simokerto dalam angka 2017, Badan pusat statistik
kota Surabaya. 20.
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7 Kepercayaan 3

3. Mata Pencaharian

Penduduk kelurahan Tambakrejo kecamatan Simokerto memiliki berbagai

macam mata pencaharian masing-masing diantaranya sebagai karyawan

swasta, pegawai negeri sipil, wiraswasta, buruh dan pedagang.Adapun

perinciannya dapat dilihat sebagaimana tabel dibawah ini:22

Tabel 1.2

Mata Pencaharian Kelurahan Tambak Rejo

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH

1 Karyawan

a. Pegawai Negeri Sipil

b. TNI

c. POLRI

d. Swasta

40 Orang

37 Orang

221 Orang

5.695 Orang

2 Pensiunan/Purnawirawan 152 Orang

3 Pelajar/Mahasiswa 8.972 Orang

4 Wiraswasta 1.068 Orang

5 Dagang 560 Orang

6 Ibu Rumah Tangga 4.235 Orang

7 Belum Bekerja 7.274 Orang

22Dalam Katalog 1102001.3578220 Kecamatan simokerto dalam angka 2017, Badan pusat statistik
kota Surabaya. 20.
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4. Lembaga Pendidikan yang Ada di Kelurahan Tambakrejo

Kelurahan Tambakrejo adalah salah satu daerah yang terletak di wilayah

kecamatan Simokerto Surabaya yang terdiri atas 74 Rukun Tetangga (RT) dan

12 Rukun Warga (RW), dengan jumlah wilayah yang cukup luas, tentu

terdapat beberapa lembaga pendidikan di kelurahan ini, sebagaimana data yang

penulis peroleh dari kantor kelurahan Tambakrejo. Berikut beberapa lembaga

pendidikan yang ada di kelurahan Tambakrejo sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 1.3

Lembaga Pendidikan di Kelurahan Tambakrejo

NO LEMBAGA PENDIDIKAN JUMLAH

1 TK 10

2 SD/MI 2

3 SMP 2

4 MA 2

5 MTs 1

6 SMK 1

7 PondokPesantren 1

Sumber data : http://referensi.data.kemdikbud.go.id

B. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Darussalam

Simokerto
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Berdirinya suatu pesantren mempunyai latar belakang yang berbeda, tak

terkecuali dengan Pondok Pesantren Darussalam Simokerto, pondok pesantren ini

didirikan oleh KH. Noer Ahmad pada tahun 1983 atas perintah langsung dari

Syekh Muhammad Alawi al Maliky, guru beliau selama menuntut ilmu agama di

Makkah. Syekh Muhammad Alawi Al Maliky merupakan ulama asal Timur

Tengah yang disegani di Makkah, beliau pernah menjadi dosen di Universitas

Ummul Qura, Makkah. Ratusan dari para pelajar telah menuntut ilmu dari kaki

beliau dan telah menjadi pelopor pengetahuan Islam dan kerohanian di negara

mereka, salah satunya di Indonesia.

Cikal bakal didirikannya pondokpesantren berawal dari keprihatinan KH.

Noer Ahmad terhadap lingkungan yang ada di sekitar pondokpesantren pada

waktu itu, dimana masyarakatnya sudah jauh dari norma-norma agama, banyak

diantara mereka menggunakan waktunya untuk keperluan yang kurang

bermanfaat, seperti mabuk-mabukan, berjudi, dan sambung ayam selain itu

banyaknya aktivitas umat kristen yang terdapat di lingkungan Tambak Madu

menjadikan kekhawatiran sendiri sehingga ada inisiatif untuk membangun sarana

pendidikan agama maupun sarana pendidikan umum guna mengimbangi aktivitas

mereka. Pada tahun 1983, mulai lah di rintis pembangunan Pondok Pesantren

Darussalam oleh KH. Noer Ahmad dengan bangunan yang sederhana.23 Sebelum

itu, lembaga pendidikan sekolah dasar juga mulai dirintis.

Pada tahun 1984 pondok pesantren dipimpin oleh KH. Muhyiddin Noer,

anak dari KH. Noer Ahmad. Namun karena KH. Muhyiddin Noer melanjutkan

23Abdul Rosyid, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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studi agama nya ke Makkah, maka kepemimpinan sementara digantikan oleh KH.

Ihya’ Ulumuddin yang juga merupakan murid dari Syekh Alawy Al Maliky. Saat

pondok pesantren di pimpin oleh KH. Ihya’ Ulumuddin jumlah murid hanya

sekitar tujuh orang, berawal dari jumlah santri tujuh orang itulah KH. Ihya’

Ulumuddin mengajarkan berbagai ilmu yang beliau dapatkan saat masih menimba

ilmu di Maka, beliau saat itu mengajar para santri dengan pelajaran hadits, akhlak,

fiqh, tarekat dan tauhid dengan menggunakan metode halaqah. Metode halaqah

yakni ketika seorang kyai atau ustadz membaca suatu kitab dan para santri turut

menyimak masing-masing kitab dan memberi arti atau catatan di dalamnya.

Pengajian seperti ini ditunjukkan terutama untuk menambah kualitas dan

kemampuan ilmu para santri, yang dilaksanakan diluar jam sekolah.

Kepemimpinan pada saat itu masih bersifat sentralisme, dimana segala sesuatu

masih ditangani oleh KH. Ihya’ Ulumuddin sendiri.24 Pada tahun 1985, barulah

Pondok Pesantren baru di resmikan oleh Syekh Alawi al Maliki.

Kepemimpinan yang awalnya digantikan sementara oleh KH. Ihya’

Ulumuddin, Tahun 1985 mulai diambil alih kembali oleh KH. Muhyiddin Noer, di

tahun ini pula jumlah santri yang bermukim bertambah banyak, hingga pada tahun

1997 bangunan pondok pesantren mulai di perluas agar mereka yang mondok di

Pondok Pesantren Darussalam merasa nyaman.

Ketika beliau memimpin pondok pesantren, beliau mulai mengamalkan

ilmunya, Berbekal ilmu yang sudah beliau dapatkan selama menimba ilmu agama

di Pondok Salafiah Syafi’iyah Asem Bagus Sukorejo dan di Makkah, KH.

24 Zubair Abdul Aziz, Wawancara, Simokerto 15 Juli 2018.
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Muhyiddin Noer dengan sabar menyampaikan dakwahnya untuk santri dan juga

untuk mengajak masyarakat agar mendekati kebaikan dan menjauhi segala

perbuatan yang melanggar norma-norma agama. Dengan kesabaran dalam

menyampaikan dakwahnya, seiring berjalannya waktu, sedikit demi sedikit

masyarakat mulai mengenal beliau, dan banyak dari mereka yang menitipkan

anak-anaknya kepada beliau untuk dibekali ilmu agama, setiap tahun jumlahnya

semakin bertambah.25 Walaupun pertambahannya tidak begitu banyak, tapi tiap

tahun jumlahnya terus meningkat hingga menginjak pada tahun 1986, KH

Muhyiddin Noer mendirikan Lembaga Pendidikan MA (Madrasah Aliyah

Darussalam) dan LPA (Lembaga Pendidikan Al-Qur’an). Lembaga pendidikan

tersebut didirikan oleh KH Muhyiddin Noer dengan dasar untuk menampung

aspirasi dari wali santri yang menginginkan anak-anaknya tidak hanya mendapat

pendidikan agama saja namun juga mendapatkan  pendidikan formal, agar tidak

ketinggalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju.26

Sebelum Madrasah Aliyah di dirikan, sudah terlebih dahulu ada Yayasan

Islam Darussalam untuk menaungi lembaga pendidikan tersebut yakni Madrasah

Ibtidaiyah dan Sekolah Menengah Pertama Islam yang dibangun oleh yang para

pengasuh seperti KH. Noer Ahmad, KH. Ihya’ Ulumuddin dan KH. Muhyiddin,

KH. Ihya’ yang dibantu oleh rekan-rekannya seperti Abah Manab, Abah Wahab,

Abah Umar Faruq, Kyai Mahfud.27

Di dirikannya Yayasan Islam Darussalam untuk menaungi lembaga

pendidikan seperti MI, SMPI dan MA serta lembaga non formal berupa LPA

25Ma;mun Idris,Wawancara, Simokerto,20 Mei 2018.
26 Abdul Kholiq, Wawancara, Simokerto, 18 Mei 2018.
27Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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(Lembaga Pengajaran Al-Qur’an) Darussalam, mendapat respon yang positif dari

wali santri dan juga masyarakat sekitar. Hal tersebut terbukti dengan melihat

antusias dari masyarakat untuk menitipkan putera-puteri mereka di Yayasan Islam

Darussalam. Yayasan tersebut makin lama, semakin berkembang dan mengalami

kemajuan yang cukup pesat hingga sekarang.28

Pada masa kepemimpinan KH. Noer Ahmad dan KH. Muhyiddin Noer

YayasanPondokPesantren Darussalam sudah memiliki ratusan santri, dan

sekarang ini Yayasandan PondokPesantren Darussalam yang dipimpin langsung

oleh dewan pembina salah satunya yakni KH. Zubair abdul Aziz yang merupakan

menantu dari KH. Muhyiddin Noer.

Beliau sadar bahwa pondokpesantren ini merupakan titipan yang harus di

jaga sehingga dapat bermanfaat di tengah-tengah masyarakat yang ada, pertama di

lingkungan Tambak Madu dan lingkungan kota Surabaya.

C. Tokoh-tokoh Pendiri YayasanPondokPesantren Darussalam Tambak Madu

Simokerto

Yayasan Pondok Pesantren Darussalam simokerto dibangun dengan

kegigihan para relawan. Dalam pendirian Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam di tengah-tengah masyarakat Tambak Madu tentunya tidak terlepas

dari peran para relawan dan KH. Noer Ahmad serta rekan-rekan dari

KH.Muhyiddin Noer yang rela menyisihkan waktu dan tenaga untuk turut serta

dalam menopang perkembangan dan membangun eksistensi yayasan itu sendiri.

28 Ma’mun Idris,Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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Adapun beberapa para tokoh yang turut serta dalam pendirian Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam Simokerto tersebut adalah:

1. KH. Noer Ahmad

KH. Noer Ahmad adalah seorang saudagar sekaligus pendiri

PondokPesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto, KH Noer Ahmad

lahir sekitar tahun 1927. Di masa kecilnya, KH. Noer Ahmad di didik oleh

kedua orang tuanya dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. Walaupun

kedua orang tuanya merupakan orang yang berada, hal itu tidak lantas

membuat KH. Noer Ahmad menjadi orang yang sombong, beliau tetap menjadi

orang yang mandiri, sederhana dan murah hati.29

Beliau juga memiliki semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu  hal ini

juga tak lepas dari peran kedua orang tuanya  yang juga turut serta mendukung

dan mendidik anaknya agar menjadi orang yang bermanfaat. Semangat tinggi

yang dimiliki oleh beliau itulah kemudian mengantarkan beliau untuk

menuntut ilmu di Makkah.

Selama menimba ilmu di Makkah, beliau banyak mempelajari ilmu agama,

disana beliau berguru pada Syekh Alawy al Maliky yang merupakan ulama

timur tengah yang disegani. Hingga suatu ketika ia dianjurkan oleh gurunya

tersebut agar mendirikan sebuah PondokPesantren.

Sepulang dari makkah, KH. Noer Ahmad pun mencoba melaksanakan

anjuran dari gurunya tersebut, yakni mendirikan PondokPesantren. KH. Noer

Ahmad mendirikan PondokPesantren pada tahun 1983 yang bertempat di

29 Afro’, Wawancara, Simokerto, 25 Mei 2018.
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Tambak Madu II keluraan Tambakrejo, dimana kebanyakan masyarakat yang

berada di situ jauh dari norma-norma agama.30

KH. Noer Ahmad adalah orang yang mudah bergaul, berwibawa, sabar,

dermawan dan kehidupannya sederhana, hal itulah yang membuat beliau

disukai oleh banyak orang  di sekitar lingkungan sekitarnya. KH. Noer Ahmad

berpulang ke Rahmatullah sekitar tahun 1987.

2. KH. Muhyiddin Noer

KH. Muhyiddin Noer adalah tokoh yang juga turut serta berperan dalam

pendirian dan kemajuan PondokPesantren Darussalam. KH. Muhyiddin Noer

merupakan anak dari dari KH. Noer Ahmad, pendiri PondokPesantren

Darussalam. Beliau lahir di Surabaya pada tahun 1950.31

KH. Muhyiddin Noer di masa mudanya adalah sosok pemuda yang supel

dalam bergaul, patuh terhadap kedua orang tuanya, ia juga rajin dan memiliki

semangat tinggi dalam menuntut ilmu agama, hal tersebut dapat dilihat dari

sepak terjang pendidikan beliau sebelum memimpin PondokPesantren

Darusalam.

Pendidikan agama KH. Muhyiddin Noer diawali dari sebuah

PondokPesantren yang berada di Sukorejo, yakni Pesantren Salafiyah

Syafi’iyah Asem Bagus Sukorejo di bawah pimpinan KH.R. As’ad Syamsul

Arifin. Di Pesantren inilah KH. Muhyiddin Noer memperdalam ilmu

agamanya, hingga menjadikannya pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.32

30 Ma’mun Idris,Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
31 Afro’, Wawancara, Simokerto 25 Mei 2018.
32Afro’, Wawancara, Simokerto 25 Mei 2018.
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Setelah selesai mondok di sana, beliau kemudian melanjutkan menuntut

ilmu di Makkah di bawah pengajaran Syekh Muhammad Alawy al Maliky

selama kurang lebih empat tahun tujuh bulan, disana beliau banyak

mempelajari hadits-hadits.

Perkembangan PondokPesantren terlihat begitu jelas di masa

kepemimpinan KH. Muhyiddin Noer, walaupun posisinya sebagai pengasuh

sempat digantikan sementara oleh KH Ihya’ Ulumuddin karena beliau harus

melanjutkan belajar agama ke Makkah.

PondokPesantren Darussalam yang awalnya hanya berupa bangunan

mushalla dikembangkan dan diperluas hingga benar-benar menjadi

PondokPesantren yang memiliki kamar santri, masjid, tempat belajar.

Perjuangan beliau dalam mengembangkan PondokPesantren bukan tanpa

hambatan, ada pepatah yang mengatakan bahwa semakin tinggi pohon maka

semakin kencang pula angin yang menerjangnya. PondokPesantren Darussalam

yang awalnya hanya memiliki sedikit santri, lambat laun mengalami

perkembangan jumlah santri, hal inilah yang kemuadian memancing orang

tidak suka dengan beliau.

Suatu ketika, ia mendapat sihir dari orang yang tidak menyukainya

akibatnya beliau sempat terbaring sakit cukup lama dikamarnya, walaupun

diterpa cobaan yang cukup berat, beiau dan pihak keluarga mencoba tetap kuat,

tabah dan sabar.33

33 Umar Faruq, Wawancara, Simokerto, 2 Juli 2018
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Beliau terus berdoa dan memohon kepada sang kuasa agar segera

disembuhkan dari penyakit sihir yang menimpanya. Hingga atas izin sang

Maha Kuasa, beliau sembuh dari penyakit kiriman yang menimpanya.

Di mata rekan-rekannya beliau dikenal sebagai sosok yang tegas dan

berani. KH. Muhyiddin Noer wafat pada tahun 2001 dan dimakamkan di

komplek Pesantren Darussalam.

3. Abah Umar Faruq

Tokoh selanjutnya yang turut berperan dalam pendirian PondokPesantren

Darusalam yakni Umar Faruq atau lebih dikenal dengan sebutan Abah Umar,

beliau lahir di Madura, 30 juli 1950. Pendidikan terakhir formal beliau adalah

Sekolah Dasar, kemudian melanjutkan pendidikan agama di salah satu

pesantren yang ada di Madura, di tempat itulah beliau mengabdikan dirinya

untuk gurunya. Kemudian tahun 1974 beliau memutuskan untuk pindah di

Tambak Anakan II dan bertempat tingggal di sekitar Yayasandan

PondokPesantren.34

Abah Umar merupakan seorang pendatang yang diajak oleh KH.

Muhyiddin Noer untuk ikut mengajar ngaji di pondokpesantren, beliau juga

turut andil dalam membangun sarana dan prasarana Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam.

Status Abah Umar saat itu menjabat sebagai pembina, saat ini beliau

mempunyai seorang istri dan enam anak yang terdiri dari empat anak

perempuan dan dua anak laki-laki.

34 Umar Faruq, Wawancara, Simokerto, 2 Juli 2018
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4. Abah Manab

Abah Manab merupakan tokoh yang juga turut berperan dalam

pembangunan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam, beliau lahir di

Madura sekitar tahun 1935. Sejak menginjak usia remaja beliau sangat

semangat mengaji ajaran agama Islam, hingga suatu saat beliau merantau ke

Surabaya dan mencoba peruntungan dengan berdagang dan berjualan sepatu

hingga sampai akhirnya beliau memeiliki toko sendiri, Abah Wahab ini

merupakan tokoh yang pendiam, beliau orangnya tidak banyak bicara tetapi

beliau sangat suka beramal. Dari harta yang dimilikinya beliau berusaha

beramal semaksimal mungkin untuk pembangunan Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam.35

D. Visi, Misi Yayasandan PondokPesantren Darussalam Tambak Madu

Simokerto Surabaya

Visi misi merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam suatu

Yayasan maupun lembaga pendidikan. Visi misi dapat dijadikan acuan sebuah

Yayasan atau lembaga pendidikan dalam rangka mengantarkan peserta didiknya

agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Dengan melihat visi

misi sebuah lembaga pendidikan atau Yayasan, sedikit banyak kita akan

memahami basis suatu lembaga pendidikan atau Yayasan. Misalkan visi misi

sebuah lembaga pendidikan yang lebih mengedepankan bahasa asing, maka poin

visi misinya biasanya berisi tentang langkah-langkah agar bisa belajar cepat

menguasai bahasa asing. Visi misi sebuah lembaga pendidikan yang lebih

35 Ibnu Hajar, Wawancara, Simokerto, 1 Oktober 2018.
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35

mengedepankan Al-Quran, maka biasanya visi misi lembaga tersebut berisi

tentang tujuan serta langkah-langkah agar dapat mencetak generasi qur’ani. Selain

yang sudah disebutkan diatas, masih terdapat berbagai macam visi dan misi suatu

lembaga yang biasanya menggambarkan basis dari lembaga tersebut dan dengan

adanya visi misi, juga menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat untuk

menitipkan anak-anak mereka dalam lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, tidak

heran jika suatu lembaga pendidikan berusaha untuk mempromosikan

menggunakan bahasa yang menarik, persuasif dan syarat dengan retorika.

Visi misi merupakan pijakan dalam menentukan langkah suatu lembaga.

Ibarat sebuah badan, ia merupakan kaki yang mampu menjadi tumpuan agar terus

berjalan dalam arus yang telah ditentukan. Dewasa ini banyak ditemui, dalam

prakteknya lembaga pendidikan yang ada tidak berjalan sesuai dengan visi misi

yang telah direncanakan, tetapi minimal mereka ada suatu upaya yang ditempuh

agar visi misinya bisa tercapai. Lembaga pendidikan yang tidak memiliki visi misi

yang jelas, ibarat orang yang mau bepergian tetapi ia tidak mau melangkah,

akhirnya tak akan sampai ia pada tujuannya. Oleh sebab itu visi misi menjadi

sebuah keniscayaan adanya agar ada pijakan dalam melangkah. pondokpesantren

tentunya juga memiliki visi dan misi yang jelas untuk dijadikan acuan dalam

melangakah. Adapun visi misi PondokPesantren Darussalam, yaitu mencetak

santri yang mampu dan siap berkiprah di tengah-tengah masyarakat yang

majemuk, dengan bekal IMTAQ (Iman dan Taqwa), IPTAQ (Ilmu Pengetahuan

dan Taqwa), IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi) dan IMTEK (Iman dan
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Teknologi), cerdas dalam berfikir, mandiri dan kreatif serta memberi manfaat bagi

kehidupan diri dan lingkungan”.

Untuk mencapai visi tersebut, dibuatlah sebuah misi atau langkah-langkah

dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hal itu dapat dilihat dari beberapa

poin berikut ini:

1.Membekali ilmu keislaman secara mendalam dan komperhensip (kaffah).

2. Memberikan wawasan yang luas. Perbandingan ilmu pengetahuan tanpa taqwa

dan ilmu pengetahuan berbasis taqwa.

3. Membekali ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini dengan

basis iman dan taqwa.

Sedangkan visi Yayasan Islam Darussalam yakni menjadikan lembaga  yang

terpercaya sebagai pusat pendidikan dan pembinaan untuk mencapai ridho Allah

SWT.

Misi Yayasan Islam Darussalam

1. Meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT. serta berakhlaqul karimah.

2. Mencetak muslam yang cerdas, cakap dan terampil serta sehat jasmani dan

rohani

3. Memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap perkembangan-

perkembangan da'wah islam dan pendidikan pada umumnya.

4. Mengembangkan da'wah amar ma'ruf nahi munkar.

5. Mendirikan dan mengembangkan pusat-pusat pembinaan dan pengkaderan

ummat.
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Dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, kita dapat mengetahui bahwa

visi misi YayasanPondokPesantren Darussalam ialah mencetak para santrinya

agar mampu dan siap berkiprah di tengah-tengah masyarakat majemuk dengan

bekal Iman Taqwa, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, cerdas dalam berpikir

sehingga mampu memberi manfaat bagi lingkungan sekitar. Para santri juga

diajak agar membekali dirinya dengan ilmu keislaman yang mendalam dan

komperhensip, menjadi pribadi yang berwawasan luas, pribadi yang mampu

melek teknologi dengan basis Iman dan Taqwa.
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BAB III
PERKEMBANGAN YAYASAN DAN PONDOK PESANTREN

DARUSSALAMTAMBAK MADU TAMBAKREJO SIMOKERTO
SURABAYA

Yayasan dan Pondok pesantren Darussalam sejak diberdirikannya hingga

sekarang mengalami perkembangan yang cukup pesat, perkembangan yang terjadi

tentu tidak terlepas dari perjuangan para tokoh-tokoh yang gigih dan rela

menghabiskan waktunya demi mengembangkan Yayasan dan Pondok pesantren

Darussalam agar dapat bersaing dengan lainnya. Di awal pendiriannya pada tahun

1983 KH Noer Ahmad mulai merintis pondok pesantren Darussalam dengan

fasilitas yang sederhana yakni hanya berupa bangunan musholla sebagai tempat

pusat pembelajaran. Setalah KH. Noer Ahmad wafat, kepemimpinan dilanjutkan

oleh sang anak, yakni KH. Muhyiddin Noer. Pada masa kepemimpinan KH

Muhyiddin Noer inilah tempat pembelajaran yang hanya berupa mushalla sedikit

demi sedikit diberi banyak penambahan. Seperti penambahan fasilitas, sarana

prasarana dan lembaga pendidikan. penambahan ini diawali dengan mendirikan

yayasan untuk menaungi lembaga pendidikan. Yayasan Islam Darussalam

dibentuk pada tahun 1981 berdasarkan legalitas akta pendirian Yayasan Islam

Darussalam, tanggal 14 desember 1981. Di notariskan oleh Hj.Trining Ariswati.

Yayasan dan Pondok pesantren Darussalam sudah mengalami perkembangan

yang cukup pesat. Hal tersebut sudah dapat dilihat dari penambahan jumlah sarana

dan prasarana, lembaga pendidikan serta jumlah santri yang terus bertambah.

Pondok pesantren darussalam cukup diminati banyak orang, terbukti santri-santri

yang mondok dan belajar di Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam tidak

hanya berasal dari kota Surabaya saja, melainkan juga berasal dari luar kota.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39

Lulusan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto

Surabaya juga telah banyak melahirkan lulusan-lulusan yang berkompeten di

bidangnya. Selain itu yayasan ini diperluas dengan mendirikan beberapa gedung

sebagai sarana lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) tahun 1981,

Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) tahun 1982, Madrasah Aliyah (MA)

tahun 1986. Untuk lebih mudah memahami perkembangan yang terjadi, maka

penulis akan memaparkan secara periodik yang terbagi menjadi tiga periode:

A. Periode Pertama KH. Noer Ahmad (1981-1984)

Pada periode awal kepemimpinan, pondok pesantren dipimpin langsung

oleh KH. Noer Ahmad yang merupakan perintis awal sekaligus pendiri

pondok pesantren Darussalam Simokerto:

1. Lembaga Pendidikan

Pada masa kepemimpinan pertama, KH. Noer Ahmad memiliki

keinginan untuk membangun sebuah lembaga pendidikan. Keinginan

tersebut didasari oleh kekhawatiran beliau terhadap kondisi anak-anak

yang ada di sekitaran lingkungan pesantren, beliau tidak ingin anak-anak

yang ada di daerah lingkungan tersebut meniru gaya hidup orang dewasa

yang pada saat itu jauh dari norma-norma agama. Keinginan tersebut

kemdian disambut baik oleh rekan-rekannya yang turut membantu beliau

dalam mengembangkan pondok. Mereka kemudian mencoba merintis dan

membangun sebuah lembaga pendidikan berupa Sekolah Dasar  yang

bangunannya sangat sederhana.36

36Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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Sebagai perintis awal pondok pesantren, kegiatan yang dilakukan saat

itu yakni beliau menjadi imam shalat, mengadakan pengajian tentang

akhlak untuk masyarakat, dan mengajar mengaji anak-anak.

2. Sarana dan Prasarana

Pada periode pertama kepemimpinan pondok pesantren, pembangunan

sarana dan prasarana masih dalam proses memulai, yakni dengan mencoba

untuk membangun tempat belajar bagi anak-anak sekolah dasar. Pada

waktu itu tidak ada sarana dan prasarana yang komplit, para murid yang

mengaji kepada KH. Noer Ahmad hanya ditempatkan di tempat yang

sederhana berupa langgar.

3. Perkembangan Santri

Perkembangan jumlah santri pada awal-awal perintisan sampai KH. Noer

Ahmad wafat, jumlahnya hanya sekitar puluhan saja.

4. Hubungan Antara Yayasan dan Pondok Pesantren dengan Masyarakat

Sekitar

a. Hubungan Yayasan dan Pondok Pesantren dengan Masyarakat Kristen

Masyarakat merupakan makhluk sosial, yang didalam hidupnya

tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia lain, seperti

berkelompok dan berinteraksi. Sama halnya dengan masyarakat yang

ada di lingkungan Tambak Madu. Di lingkungan ini terdapat

masyarakat yang heterogen, ada masyarakat muslim dan juga

masyarakat Kristen, keduanya hidup berdampingan dalam satu
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komplek, keduanya juga memiliki sarana masing-masing untuk

beribadah. Ada gereja dan juga masjid.

Di lingkungan Tambak Madu ada sekitar dua gereja, satu yayasan

pendidikan Kristen dan satu masjid. Dua dari gereja dibangun sebelum

pembangunan pondok pesantren dan yayasan Islam Darussalam.

Pada waktu perintisan awal pondok pesantren, hubungan Kyai

dengan masyarakat Kristen dapat dibilang rukun-rukun saja, menurut

PS. Ventje Kalalo selaku pastur gereja di lingkungan Tambak Madu

mengatakan:

“Dari awal perintisan pondok pesantren dan yayasan, kami tidak
memprotes ataupun mempermasalahkan, walaupun lokasinya
berdekatan dengan tempat gereja, karena kita masing-masing
memiliki hak untuk itu. Dan pada awal-awal adanya pondok
pesantren dan yayasan, Kyai nya juga humble orangnya sama
masyarakat. Jadi bisa dibilang harmonis hampir tidak ada
permasalahan waktu itu”.37

Pluralisme dalam pengertian filosofisnya adalah paham atau suatu

ajaran yang mengacu kepada adanya kenyataan yang lebih dari satu.

Lebih jauh nurcolish madjid menegaskan, pluralisme tidak cukup hanya

dengan sikap mengakui dan menerima kenyataan masyarakat yang

majemuk, tetapi harus disertai dengan sikap yang tulus untuk menerima

kenyataan itu sebagai sebuah nilai positif. Pluralisme tidak boleh

dipahami sekedar kebaikan negatif yang dilihat kegunaannya untuk

menyingkirkan fanatisme yang hanya mengesankan fragmentasi. Tetapi

pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam

37 Ventje, Wawancara, Simokerto, 15 Oktober 2018.
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ikatan-ikatan keadaban dan bahkan pluralisme adalah masalah prinsip

ajaran agama dan keharusan bagi keselamatan umat manusia, bukan

masalah prosedur atau tata cara pergaulan semata.38

b. Hubungan Yayasan dan Pondok Pesantren dengan Masyarakat Muslim

Pada awal dirintisnya pondok pesantren Darussalam, keadaan

masyarakat yang ada di sekitar wilayah pondok pesantren dapat

dibilang berada pada titik kemerosotan moral dan etika, banyak diantara

mereka yang memiliki kebiasaan-kebiasaan buruk seperti mabuk-

mabukan, suka sambung ayam, suka minum-minum.

Menurut Muda’i, salah satu tokoh agama yang ada dilingkungan

Tambak Madu mengatakan:

“Ya dulu awalnya mbak, disini itu masyarakatnya banyak yang
mabuk-mabukan, main judi, sambung ayam. Setelah Kyai Noer
datang dan mencoba untuk ngajak ngaji, terus mendirikan pondok
pesantren, masyarakat sedikit demi sedikit mau nerima, beliau itu
(Kyai Noer) juga sangat ramah sama masyarakat”39

Melihat dari cerita tersebut tentu dapat disimpulkan bahwasannya

hubungan antara perintis awal pondok yakni KH. Noer Ahmad dengan

warga sekitar sedikit harmonis, masyarakat bisa menerima kehadiran

KH Noer Ahmad sebagai seorang yang ingin mengubah akhlak

masyarakat dan juga mengajarkan ilmu agama.

B. Periode Kedua KH Muhyiddin Noer (1985-2001)

38Basuni, Ahmad. Aktualisasi Pemikiran Pluralisme KH Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta :
Anggota IKAPI, 2012). 25-26.
39Mudha’i, Wawancara, 15 Oktober 2018.
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1. Lembaga Pendidikan

Pada periode kedua kepemimpinan pondok pesantren, perkembangan

lembaga pendidikan mulai di rintis lagi, hal ini merupakan sebuah upaya

untuk menghadirkan lingkungan yang baik melalui pendidikan juga

memberikan kesempatan belajar dengan tempat yang lebih nyaman selain

itu juga memberikan kesempatan bagi para santri untuk dapat menimba

ilmu umum hal ini kemudian didukung oleh wali santri yang

memondokkan anak-anaknya di Pondok Pesantren Darussalam, mereka

menginginkan anak-anaknya tidak hanya mendapat ilmu agama tetapi juga

mendapat pelajaran ilmu umum. Di periode kedua ini mulai ada

penambahan lembaga pendidikan formal selain Sekolah Dasar ada

penambahan berupa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah

Aliyah (MA) dan LPA (Lembaga Pendidikan Al-Qur’an).40

a. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam

Madrasah Ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar pada pendidikan

formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang pengelolaannya

dilakukan oleh Kementerian Agama.

Pendidikan madrasah ibtidaiyah ditempuh dalam waktu enam

tahun, mulai dari kelas satu sampai kelas enam. Lulusan madrasah

ibtidaiyah dapat melanjutkan pendidikan ke madrasah tsanawiyah atau

sekolah menengah pertama.

40Abdul Kholiq, Wawancara, Simokerto, 18 Mei 2018.
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Kurikulum madrasah ibtidaiyah sama dengan kurikulum sekolah

dasar, hanya saja pada MI terdapat porsi lebih banyak mengenai

pendidikan agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran

sebagaimana sekolah dasar, juga ditambah dengan pelajaran-pelajaran

seperti: Alquran dan Hadits, Aqidah dan Akhlaq, Fiqih Sejarah

Kebudayaan Islam, Bahasa Arab.

Pada periode ini Madrasah Ibtidaiyah sudah menerapkan

kurikulum seperti Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya, jam belajar para

siswa MI adalah pukul 07.00-12.00.

Berikut profil MI Darussalam

Tabel 1.4

Profil MI Darussalam

NO IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama sekolah MI Darussalam

2 NPSN 60720974

3 Propinsi Jawa Timur

4 Otonomi Daerah Surabaya

5 Kecamatan Simokerto

6 Desa/Kelurahan Tambakrejo

7 Alamat Tambak Madu II

8 No SK Operasional Kd. 15.29/2/PP.00/SK/1485

9 Tanggal SK Operasional 2015-07-01

10 No SK Pendirian Kd. 13.36/04.00/PP.03.2/01

Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam

Berikut perkembangan murid Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darussalam.
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Tabel 1.5

Perkembangan Murid MI Darussalam

NO TAHUN JUMLAH MURID

1 1984-1986 150

2 1987-1990 285

3 1991-1996 375

4 1997-2000 457

Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam

VISI
Menjadikan Lembaga  yang terpercaya sebagai pusat pendidikan dan

pembinaan untuk mencapai ridho Allah SWT.

MISI
1. Meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT. serta

berakhlaqul karimah.

2. Mencetak muslam yang cerdas, cakap dan terampil serta sehat

jasmani dan rohani

3. Memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap

perkembangan-perkembangan da'wah islam dan pendidikan pada

umumnya.

4. Mengembangkan da'wah amar ma'ruf nahi munkar.

5. Mendirikan dan mengembangkan pusat-pusat pembinaan dan

pengkaderan umat.

b. Sekolah Menengah Pertama Islam Darussalam (SMPI Darussalam)
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Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam didirikan

pada tahun 1982 oleh KH. Ihya’ Ulumuddin saat beliau menggantikan

KH. Muhyiddin Noer dan dibantu oleh rekan-rekannya. Didirikannya

Sekolah Menengah Pertama Islam atas dasar keinginan para wali murid

santri, mereka menginginkan anaknya yang mondok di pesantren

darussalam tidak hanya memperoleh pelajaran agama saja, namun juga

memperoleh pelajaran umum atau formal. Sekolah Menengah Pertama

Islam (SMPI) Darussalam adalah lembaga pendidikan Islam yang lahir

dalam naungan Yayasan Islam Darussalam Simokerto. Tumbuh dan

berkembang di tengah-tengah masyarakat tambak madu dua dan di

tengah-tengah gereja dan Yayasan Pendidikan Kristen lainnya.

Berikut profil Sekolah Menengah Pertama (SMPI) Darussalam

Tabel 1.6
Profil SMPI Darussalam

NO IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama sekolah SMPI DARUSSALAM

2 Nomor Statistik Sekolah 20 4 05 60 05 424

3 NPSN 20539217

4 Propinsi Jawa Timur

5 Kecamatan Simokerto

6 Desa/Kelurahan Tambakrejo

7 Alamat Jalan Tambak Madu II, 59-63,

Tambakrejo, Kec. Simokerto,

Surabaya

8 Kode pos 60142
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9 Telepon 0313766740

10 E-Mail/Web smpislamdarussalam@ymail.com

11 Status Sekolah Swasta

12 Akreditasi/Nilai A

13 SKEP Menkumham RI No. AHU-

0015434.AH.01.04.Th.2015 Tgl.05-

10-2015

14 Tahun berdiri 1981

Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam

Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam.

VISI
Menjadikan Lembaga  yang terpercaya sebagai pusat pendidikan dan

pembinaan untuk mencapai ridho Allah SWT.

MISI
1. Meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT. serta

berakhlaqul karimah.

2. Mencetak muslam yang cerdas, cakap dan terampil serta sehat

jasmani dan rohani

3. Memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap

perkembangan-perkembangan da'wah islam dan pendidikan pada

umumnya.

4. Mengembangkan da'wah amar ma'ruf nahi munkar.

5. Mendirikan dan mengembangkan pusat-pusat pembinaan dan

pengkaderan ummat.
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Berikut perkembangan jumlah siswa dan siswi Sekolah Menengah

Pertama Islam (SMPI) Darussalam.

Tabel 1.7
Perkembangan Murid SMPI Darussalam Simokerto

NO TAHUN JUMLAH MURID

1 1982-1985 109

2 1986-1989 154

3 1990-1994 246

4 1995-1999 327

Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam

Perkembangan jumlah murid Sekolah Menengah Pertama Islam

(SMPI) Darussalam dari tahun ke tahun mengalami kenaikan walaupun

tidak terlalu signifikan.

c. Madrasah Aliyah (MA) Darussalam

Aliyah Adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan

pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah

Pertama, MTs atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara

Sekolah Menengah Pertama atau MTs. Tingkat Aliyah adalah jenjang

yang paling tinggi di madrasah Madrasah adalah sistem pendidikan

keagamaan yang bercirikan Islam. Madrasah pada awalnya adalah

modifikasi dari pesantren yakni dari sistem sorogan dan bandongan

menjadi sistem klasikal.41

41Ibnu Hasan, Gunawan. Percikan Pemikiran Pendidikan Islam. (PT. Raja Grafindo Persada:
Jakarta, 2015) . 30.
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Tabel 1.8

Berikut Profil Madrasah Aliyah Darussalam

NO IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama Madrasah Madrasah Aliyah Darussalam

2 Alamat Jl Tambak Madu II 59

3 Desa/Kelurahan Tambakrejo

4 Kecamatan Simokerto

5 Akreditasi A

6 NPSN 131235780006

7 Email Darussalam_mas@yahoo.co.id

8 Tahun Berdiri 1986

9 Telepon 3732822

10 Pengesahan Akta Neotaris

Peneyelnggara

AHU-0015434.AH.01.04.TAHUN 2015

/ 5 OKTOBER 2015

11 NSM 131235780005

Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam

Madrasah Aliyah Darussalam didirikan selang tiga tahun setelah

Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam

didirikan.Kebanyakan siswa yang bersekolah di MA Darussalam adalah

alumni SMPI Darussalam sendiri. Untuk waktu belajar di MA

Darussalam di bagi menjadi dua waktu, jam pagi untuk siswa

perempuan jam siang untuk siswa laki-laki.42

Berikut Perkembangan MuridMadrasah Aliyah Darussalam

Tabel 1.9

42Fauzen, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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Perkembangan Jumlah Murid MA Darussalam

No Tahun Jumlah

1 1986-1989 108

2 1990-1993 125

3 1993-1996 132

4 1996-1999 139

d. Lembaga Pendidikan Al-Qur’an

Selain menambah lembaga pendidikan formal berupa sekolah, pada

periode ini KH. Muhyiddin Noer juga menambah jumlah pendidikan

non formal, yakni Lembaga Pendidikan Al Qur’an. Lembaga

Pendidikan Al Qur’an ini dibuka untuk umum, kegiatan keagamaan

dalam bidang keagamaan melalui lembaga ini adalah tentang

bagaimana mempelajari cara membaca Al Qur’an dengan baik dan

benar dan mempelajari doa sehari-hari, seperti doa sebelum dan sesudah

makan, doa sebelum dan sesudah tidur, dan doa salat. Kegiatan belajar

mengajar dilakukan di sore hari. Pada awalnya Lembaga ini banyak

diminati oleh masyarakat, sehingga banyak dari mereka yang

menitipkan anak-anaknya untuk mengaji di sini, tidak hanya murid dari

lingkungan sekitar pondok pesantren saja, tetapi juga ada murid dari

luar area pondok pesantren.43Jumlah murid yang mengaji disini pada

awal-awal sekitar puluhan murid saja.

2. Sarana dan Prasana

43 Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 20 Mei 2018.
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a. Asrama Santri

Tempat tinggal para santri selama di pondok disebut dengan asrama.

Semakin bertambahnya santri yang mondok di sebuah pesantren, tentu

harus di imbangi dengan tempat yang memadai dan layak untuk

ditinggali.

Pada periode KH. Muhyiddin Noer, ada beberapa penambahan

bangunan salah satunya penambahan bangunan asrama santri putra dan

santri putri dengan pembangunan ruang masing-masing tujuh ruang

asrama pondok putera memiliki tujuh kamar begitu pun dengan asrama

pondok putri. Hadirnya sebuah asrama atau pondok tentunya mempunyai

alasan kenapa harus disediakan. Berikut beberapa penjelasan

terkaitalasan mengapa Pesantren harus menyediakan asrama atau

pondokyang dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier, diantaranya:44

1. Kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang

Islam, yang dapat menarik perhatian para santri yang berasal dari

berbagai daerah.

2. Hampir semua pesantren berada di pedalaman atau wilayah desa, dan

tidak terdapat perumahan yang cukup untuk menampung santri-santri.

3. Terdapat sikap saling timbal balik antara santri dan kiai, dimana santri

mengaggap sang kiai seolah-olah sebagai orang tuanya sendiri

Sedangkan sang kiai menganggap para santri sebagai anaknya sendiri,

44 Dhofier, Tradisi Pesantren, 46-47.
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yang juga harus di fasilitasi dengan baik selama masa belajarnya di

pesantren tersebut.

Asrama pondok pesantren bukan hanya dimaksudkan sebagai

tempat tinggal para santri saja namun juga sebagai latihan bagi para

santri untuk hidup mandiri dalam lingkungan pesantren maupun dalam

lingkungan masyarakat.

b. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan

pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik

para santri, terutama dalam praktek sembahyang jamaah serta pengajian

kitab-kitab islam klasik, kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan

dalam pendidikan pesantren merupakan manifestasi universalisme dari

sistem pendidikan islam tradisional. Seorang kyai yang ingin

mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama-tama akan

mendirikan masjid di dekat rumahnya.

Pada periode KH Muhyiddin Noer ini, pembangunan masjid dimulai,

selain sebagai sarana ibadah, pembangunan masjid Darussalam juga

didorong oleh keinginan Kyai agar lingkungan sekitar Tambak Madu

memiliki masjid.45

c. Bangunan Lembaga Pendidikan

Demi terciptanya proses belajar yang nyaman, sebuah lembaga

pendidikan biasanya berlomba-lomba untuk memberikan ruangan yang

45 Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 2 Juli 2018.
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nyaman untuk di tempati, dengan adanya ruangan nyaman para siswa

diharapkan dapat berkosentrasi dan fokus terhadap apa yang

dipelajarinya. Tak terkecuali dengan apa yang dilakukan oleh KH

Muhyiddin Noer, beliau dibantu dengan rekan-rekannya mencoba untuk

menghadirkan tempat belajar yang nyaman dengan cara mendirikan

beberapa ruangan belajar.

Dimulai dari memperbanyak ruang kelas untuk lembaga pendidikan

seperti MI, SMPI dan MA. Kemudian membangun beberapa ruangan

penunjang lainnya. Seperti Laboratorium Komputer, Perpustakan, dan

sebagainya.

Perkembangan sarana dan prasarana yang ada di Yayasan dan

Pondok pesantren Darussalam pada periode kedua mengalami

penambahan yang cukup banyak. Pada awal pendirian pondok pesantren,

sarana pembelajaran hanya ada di musholla dan satu ruang sekolah untuk

MI, namun seiring dengan perkembangan waktu, KH. Muhyiddin Noer

yang menjabat sebagai pengasuh pondok pesantren berusaha untuk

memperluas dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan oleh para

santri. Berikut perkembangan sarana dan prasarana yang ada di lembaga

pendidikan formal Yayasan Islam Dan Pondok Pesantren Darussalam

Simokerto pada masa periode kedua:

Tabel 2.0
Perkembangan Sarana Dan Prasarana Lembaga Formal

NO

NAMA

BANGUNAN

TAHUN

1985-2001
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1 Ruang Kelas 9

2 Perpustakaan 1

3 Ruang Tata Usaha 1

4 Ruang OSIS 1

5 UKS 1

6 Lab Komputer 1

7 Kamar Mandi 6

8 Koperasi 1

9 Kantin 1

Sumber :  Wawancara Pengurus Yayasan Islam Darussalam

Tabel 2.1
Perkembangan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussalam

NO

NAMA

BANGUNAN

TAHUN

1985-2001

1 Asrama Putra 7

2 Asrama Putri 7

3 Masjid 1

4 Rumah Pengasuh 1

Sumber : Wawancara Pengurus Pondok Pesantren Darussalam

3.  Perkembangan Santri

Tabel 2.2
Perkembangan Jumlah Santri

NO TAHUN

SANTRI

JUMLAHPUTRA PUTRI

1 1985 21 15 36
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2 1986 25 18 43

3 1987 30 23 53

4 1988 32 25 57

5 1989 36 27 63

6 1990 40 30 70

7 1991 42 34 76

8 1992 45 37 82

9 1993 50 39 89

10 1994 52 35 87

11 1995 55 38 93

12 1996 60 40 100

13 1997 60 42 102

14 1998 65 46 115

15 1999 70 41 111

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan santri dari

tahun 1985-1999 jumlahnya stabil.

4. Hubungan Yayasan dengan Masyarakat Sekitar

a. Hubungan Yayasan dan Pondok Pesantren dengan Masyarakat Kristen

Pada masa Kyai Muhyiddin Noer menjadi pengasuh pondok

pesantren Darussalam, hubungan yang terjalin antara masyarakat Kristen

dengan pihak yayasan dan pondok pesantren masih tetap harmonis,

keduanya saling menghargai dan menghormati satu sama lain, hal ini

diungkapkan oleh masing-masing tokoh agama baik itu dari kalangan
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Kristen maupun kalangan Kyai.Bahkan ada cerita dulu Kyai Muhyiddin

sering guyonan dengan salah seorang pastur dari salah satu gereja.

Masing-masing dari tokoh agama ini sangat mencerminkan toleransi

yang tinggi.46Tidak hanya itu  ketika ada acara-acara besar islam yang

dirayakan di halaman pondok, pihak gereja bersedia meminjamkan

halamannya untuk dipakai acara yayasan dan pondok pesantren.

Pada periode KH. Muhyiddin ada peristiwa kecil yang terjadi,  seperti

yang diceritakan oleh Kyai Anshori berikut:

“Dulu itu pernah ada peristiwa lucu mbak, yakni ketika ada seorang
santri dan seorang siswa dari yayasan kristen sama-sama sedang beli
sayur, si siswa yang kristen ini waktu itu beli sayur kangkung, lah
terus si santri ini bilang ke si siswa kristen, “opo, panganane wedus
kok dituku”, lah diomongi gitu, si siswa kristen ini marah dan kelahi
mereka, tapi itu masalah yang serius, malah lucu.47

Keharmonisan yang sudah terjalin, seharusnya menjadi contoh bagi para

santri dan juga siswa kristen, sehingga kerukunan akan tetap terus

terjaga.

b. Hubungan Yayasan dengan Masyarakat Muslim

Sebagai lembaga Islam, Yayasan dan Pondok pesantren Darussalam

terus berusaha untuk mengajak masyarakat yang ada di wilayahnya agar

dapat mengikuti acara atau kegiatan yang diadakan oleh pondok.

Pada periode kepemimpinan KH Muhyiddin Noer, ada beberapa

kegiatan yang melibatkan warga masyarakat, seperti pengajian rutin di

masjid Darussalam setiap hari senin, tahlil, mereka juga terkadang

46 Ahmad Ansori, Wawancara, Simokerto, 10 Oktober 2018.
47Ahmad Ansori,Wawancara, 10 Oktober 2018.
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mengajak masyarakat untuk terlibat dalam acara-acara besar seperti Haul

pendiri pondok pesantren.48

Warga masyarakat juga ikut terbantu dengan adanya yayasan pondok

pesantren dengan begitu mereka juga bisa belajar agama.

C. Periode Ketiga KH Zubair Abdul Aziz (2002-2017)

1. Lembaga Pendidikan Formal

a. Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Madrasah Ibtidaiyah (MI) darussalam yang dirintis pada periode KH

Noer Ahmad terus mengalami perkembangan hingga sekarang, jumlah

siswa yang bersekolah di MI Darussalam pun cukup mengalami

perkembangan yang signifikan. Pada periode KH Zubair Abdul Aziz ini

memang tidak ada rencana perluasan pembangunan sarana dan prasarana

lembaga pendidikan Yayasan dan Pondok pesantren Darussalam,

mungkin hanya sebatas memperindah apa yang sudah ada, seperti

pengecatan ulang dan penataan fasilitas saja.

Tetapi ada beberapa kebijakan baru yang di terapkan di MI

Darussalam, yakni setiap siswa-siswinya harus hafal juz 30 atau juz

amma.49

Berikut perkembangan jumlah murid Madrasah Ibtidaiyah

Darussalam

Tabel 2.3

48 Sugeng, Wawancara, Simokerto, 15 Juli 2018.
49 Fauzen, Wawancara, Simokerto, 12 Oktober 2018.
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Perkembangan Murid MI Darussalam
NO TAHUN JULAH MURID

1 2000-2003 469

2 2004-2007 483

3 2008-2012 505

4 2013-2015 545

5 2015-2017 578

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam

Perkembangan jumlah murid MI Darussalam dari tahun ke tahun

mengalami kenaikan yang stabil.

b. Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Darussalam

Sejak didirikan pada masa KH Muhyiddin Noer, lembaga pendidikan

SMPI Darussalam terus berusaha untuk meningkatkan kualitas

pendidikan yang ada agar lebih baik dari sebelumnya agar mampu untuk

bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya.

Sejak didirikan pada tahun 1981, jumlah murid yang menimba ilmu

di lembaga pendidikan SMPI Darussalam terus berkembang hingga

sekarang. Berikut Perkembangan Jumlah Murid Sekolah Menengah

Pertama Islam Darussalam
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Tabel 2.4

Perkembangan Jumlah Murid SMPI Darussalam

NO TAHUN JUMLAH MURID

1 2000-2002 280

2 2003-2004 285

3 2005-2006 297

4 2007-2008 295

5 2009-2010 291

6 2011-2012 301

7 2013-2014 312

8 2014-2015 307

9 2015-2016 293

10 2016-2017 366

Sumber : Arsip Yayasan Islam Darussalam

c. Madrasah Aliyah (MA) Darussalam

Madrasah Aliyah merupakan sekolah yang lebih menekankan pada

ilmu keagamaan, walaupun ada materi tentang ilmu umum. Madrasah

aliyah darussalam sampai saat ini sudah banyak meluluskan para

siswanya.Berikut perkembangan murid Madrasah Aliyah Darussalam

Tabel. 2.5

Perkembangan Jumlah Murid MA Darussalam

No Tahun Jumlah

1 2000-2003 148

2 2004-2006 165
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3 2007-2010 174

4 2011-2014 162

5 2015-2017 155

d. Lembaga Pendidikan Al Qur’an (LPA) Darussalam.

Lembaga pendidikan Al Quran atau LPA Darussalam diperuntukkan bagi

mereka yang ingin mengaji, LPA Darussalam. Lembaga Pendidikan Al

Qur’an ini dibuka untuk umum, tidak hanya khusus untuk anak-anak saja

tetapi juga untuk anak remaja. Kegiatan keagamaan dalam bidang

keagamaan ini dibagi menjadi tiga tingkatan, tingkat yang pertama

melalui lembaga ini adalah tentang bagaimana mempelajari cara

membaca Iqra dengan baik dan benar dan mempelajari doa sehari-hari,

seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa sebelum dan sesudah tidur,

dan doa salat pembelajarannya. Tingkat yang kedua mempelajari

membaca Al Qur’an dengan baik dan benardan kitab, seperti sulam

safina. Tingkat Ketiga tingkat ketiga mempelajari kitab-kitab seperti

bulughul maram.Jumlah murid yang mengaji di Lembaga Pendidikan Al-

Qur’an pada periode KH. Zubair sekitar 50 an, waktu pembelajaran

untuk tingakat pertama di Lembaga Pendidikan Al Qur’an Darussalam

adalah sore hari, sedangkan untuk tingkat kedua da ketiga adalah malam

hari.50

2. Sarana dan Prasarana

50 Ma’mun Zubair, Wawancara , Simokerto, 20 Mei 2018.
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Sarana dan prasarana merupakan alat pendukung yang sangat penting

sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu yayasan dan pondok

pesantren. Hal tersebut dapat dicapai apabila ketersediaan sarana dan

prasarana yang memadai disertai dengan perawatan yang optimal. Semakin

lengkap sarana dan prasarana yang tersedia, maka semakin baik pula

keberhasilan yang akan didapatkan. Berikut perkembangan sarana dan

prasarana yang ada di lembaga pendidikan formal yayasan pondok

pesantren darussalam pada masa periode ketiga.

Tabel 2.6
Nama Sarana dan Prasarana Yayasan Islam Darussalam

NO

NAMA

BANGUNAN

TAHUN

2002-2017

1 Ruang Kelas 9

2 Perpustakaan 1

3 Ruang Tata Usaha 1

4 Ruang OSIS 1

5 UKS 1

6 Lab Komputer 1

7 Kamar Mandi 8

8 Koperasi 1

9 Kantin 1

Sumber : Wawancara dengan Abdul Kholiq

Berikut perkembangan sarana dan prasarana pondok pesantren Darussalam

Tabel 2.7
Perkembangan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darussalam
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NO

NAMA

BANGUNAN

TAHUN

2002-2017

1 Asrama Putra 8

2 Asrama Putri 8

3 Masjid 1

4 Rumah Pengasuh 2

Sumber : Wawancara dengan KH. Ma’mun Idris

3. Perkembangan Santri

Kepemimpinan KH. Noer Ahmad dan Muhyiddin Noer pondok pesantren

sudah memiliki ratusan santri, selain itu pondok pesantren juga sudah

terkenal dikalangan masyarakat luas sehingga menjadikan pondok pesantren

ini cukup di gemari di kalangan masyarakat. Berikut Perkembangan Santri

Pada Periode KH. Zubair Abdul Aziz

Tabel 2.8

Perkembangan Santri Pondok Pesantren Darussalam

NO TAHUN SANTRI JUMLAH

PUTRA PUTRI

16 2000 72 45 117

17 2001 75 40 105

18 2002 75 43 118

19 2003 78 44 120

20 2004 78 45 123

21 2005 80 42 122

22 2006 85 44 129
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23 2007 87 48 135

24 2008 90 47 137

25 2009 91 48 139

26 2010 95 45 140

27 2011 96 47 143

28 2012 91 50 141

29 2013 92 51 143

30 2014-2017 258 136 394

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam

Guna mencetak  santri yang mampu dan siap berkiprah di tengah-tengah

masyarakat, Pondok Pesantren Darussalam berusaha semaksimal

mungkin  memilih dan memilah bentuk kegiatan yang dianggap mampu

untuk mewujudkannya  Berikut jadwal kegiatan santri putra dan santri

putri di pondok pesantren Darussalam:

Tabel 2.9
Jadwal Kegiatan Santri

JAM KEGIATAN TEMPAT KETERANGAN

02.30-04.15 Shalat Malam (Tahiyyatul Masjid,
Wudu’, Tahajjud, Istikharah, Hajat,

Mutlaq, Taubah, Tasbih, Witir)

Masjid Darussalam Setiap Malam

04.15-04.40 Shalat Shubuh Berjamaah, Dzikir,

Doa

Masjid Darussalam Setiap Pagi

04.40-05.50 1. Ratib Al Hadad

2. Burdah (Al Burdah Al Madihah)

1. Pesarean

2. Masjid Darussalam

1. Setiap Rabu
2. Setiap Kamis

05.00-06.15 Belajar Baca Al Qur’an Dengan

Tartil

Pesarean Sabtu-Rabu
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06.15-06.30 Piket Sapuan Kamar Atau Diluar
Seitar Masjid

Setiap Hari

06.30-11.00 Pengajian Kitab Dengan Tiga Kali

Pertemuan

Kamar/Mushalla
Pondok, Masjid Atau
Pesarean

Sabtu-Rabu

07.00-08-30 Latihan MC Dan Khitobah Musholla  Pesantren Sabtu Kamis Pagi

11.30-12.00 Shalat Dzuhur Berjamaah, Dzikir,

Dan Do’a

Masjid Darussalam Setiap Hari

12.30-17.00 Masuk Sekolah (SMPI Dam MA) Ruang Kelas Masing-
Masing

Sabtu-Kamis

15.00-15-20 Shalat Ashar Berjamaah, Dzikir

Dan Doa

Masjid Darussalam Setiap Hari

17.30-18.00 Shalat Maghrib Berjamaah, Dzikir

Dan Doa

Masjid Darussalam Setiap Malam

18.00-18.30 Pengajian Kitab Malam (LPA

Darussalam)

Masjid Dan Ruang
Kelas

Setiap Malam

18.00-18.20 Tahlil Bersama Masjid Darussalam Setiap Malam
Jumat

18.20-18.50 Yasin Bersama Untuk Alm KH

Muhyiddin Dan Keluarga Santri

Pesarean Setiap Malam
Jumat

19.00-19.30 Shalat Isya Berjamaah, Dzikir Dan

Doa

Masjid Darussalam Setiap Malam

19.00-20.15 Latihan Hadrah Banjari/ Sumenep Masjid Darussalam Malam Tertentu

19.30-21.00 Yasin Dan Shalawat Bersama

Disertai Hadrah

Masjid Darussalam Setiap Malam
Jumat

20.30-21.00 Rathib Al Aththas Pesarean Setiap Malam

21.00-22.00 Mutala’ah Bersama (Study

Collective)

Kamar Masing-Masing Setiap Malam

19.00-15.00 Khatm Al Qur’an Oleh Santri Masjid Darussalam Malam Jumat Ke-
3- Jumat Sore
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(Setiap Malam Jumat Ke-3 Hingga

Hingga Jumat Sore Setiap Bulan

22.00-12.30 ISTIRAHAT Kamar Masing-Masing Setiap Malam

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam

Selain itu Pondok Pesantren Darussalam juga memiliki kurikulum atau

pembelajaran kitabnya  sendiri yang di bagi menjadi tiga tingkatan, yakni

pembelajaran kitab tingkat awal, tingkat kedua dan tingkat ketiga. Berikut datar

pembelajaran kitab-kitab yang di gunakan dari kelas tingkat awal hingga tingkat

pembelajaran ketiga

Tabel 3.0
Kitab Kelas Awal Putera  dan Puteri

NO Nama Kitab Pengajar

1 Syarah Aqidatul Al-Awam Thola’at Asnawi

2 Haditsul Al Arba’ah Ahmad Khusnan

3 Matan Safinatun An-Najah Ali Wafi

4 Al Akhlaqul Al- Mabta’in Ahmad Khusnan

5 Sulam At-Taufik Zakariya Ansori

6 Durusul Al Aqidatul Ad-Diniyah Ikhsan Syafi’

7 Al Akhlaqul Al-Banin Ahmad Khusnan

8 Tarikhul Al-Hawadits Zubair Abdul Aziz

9 Mutammimatul Al-Jurumiyah Zubair Abdul Aziz

10 Khulasotul Nurul Al-Yakin Ahmad Mukhlasin

11 Muhkawirotul Al-Arobiyah Afro’ Muhyiddin

12 Miatul Al-Hadits Afro’ Muhyiddin

13 Mabadiul Al-Fiqiyah Aisyah Kholil

14 Sifa’ul Al-Jinan Zahro’

15 Libabul Al-Hadits Ali Wafi

16 Al-Lughotul Al-Arobiyah Afro’Muhyiddin

17 Qiwa’idul Al-I’lam Muhammad Amin
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18 Daf’ul Al Harishah Zubair Abdul Aziz

19 Nahwu, Sharaf Ma’mun Idris

Sumber : Arsip Pondok Pesantren Darussalam

Tabel 3.1
Pembelajaran Kitab Kelas Kedua

No Nama Kitab Pengajar

1 Safinatun An-Najah Ahmad Khusnan

2 Kholasotul An-Nurul Al-Yakin Zakariya Ansori

3 Durusul Al-Aqoidud Al Diniyah Ikhsan Syafi’

4 Qowaidul Al-Asasiyah Zubair Abdul Aziz

5 Bulugul Al-Maram Zubair Abdul Aziz

6 Riyadul Al Badi’ah Zubair Abdul Aziz

7 Fathul Al Qoribul Al-Mujid Ismail Ali

8 Mi’atul Al-Hadits Afro’ Muhyiddin

9 Nahwu,Sharaf Ma’mun Idris

9 Tarikhul Al-Hawadits Muhammad Amin

10 Nahwu, Sharaf Ma’mun Idris

Tabel 3.2
Pembelajaran Kitab Kelas Ketiga

No Nama Kitab Pengajar

1 Tarikhul Al-Hawadits Ahmad Muhlis

2 Risalatul Al-Mudzakiroh Sulamatun Nisa’

3 Al-Akhlaqul Al-Banin Ahmad Khusnan

4 Durusul Al-Aqoidud Al Diniyah Ikhsan Syafi'

5 Sifa’ul Al-Jinan Ahmad Khusnan

6 Al Mubadi’ul Al-Fiqhiyah Ikhsan Syafi'

7 Sulam Al-Taufik Ali Wafi

8 Muhkafadatul Al-Sharaf Ma’mun Idris

9 Khulasotul Al-Nurul Al-Yakin Zubair Abdul Aziz

Tabel 3.3
Pelajaran Yang Ditetapkan di PP Darussalam
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No Nama Kitab

1 Al-Adzkar Al-Nawawi

2 Al-Nahwu Al-Wadih

3 Al-Qowaidul Al-Asasiyah Fi Ulumil Al-Qur'an

4 Al-Qowaiful Al-Assasiyah Fi Ushulul Al-Fiqhiyah

4. Hubungan Yayasan dan Pondok pesantren Darussalam dengan Masyarakat

a. Hubungan Yayasan dengan Masyarakat Kristen

Hingga periode ketiga kepemimpinan Yayasan dan Pondok

pesantren Darussalam, hubungan antara pihak yayasan dan masyarakat

Kristen masih tetap rukun dalam keharmonisan, semakin tinggi rasa

toleransi yang di pegang antar satu sama lain. antara yayasan dan pondok

pesantren dengan masyarakat menerapkan rasa pluralisme.

Pluralisme dalam pengertian filosofisnya adalah paham atau suatu

ajaran yang mengacu kepada adanya kenyataan yang lebih dari satu.

Lebih jauh Nurcolish Madjid menegaskan, pluralisme tidak cukup hanya

dengan sikap mengakui dan menerima kenyataan masyarakat yang

majemuk, tetapi harus disertai dengan sikap yang tulus untuk menerima

kenyataan itu sebagai sebuah nilai positif. Pluralisme tidak boleh

dipahami sekedar kebaikan negatif yang dilihat kegunaannya untuk

menyingkirkan fanatisme yang hanya mengesankan fragmentasi. Tetapi

pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati kebhinekaan dalam

ikatan-ikatan keadaban dan bahkan pluralisme adalah masalah prinsip
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ajaran agama dan keharusan bagi keselamatan umat manusia, bukan

masalah prosedur atau tata cara pergaulan semata51.

Menurut apa yang diungkapkan oleh masing-masing tokoh agama,

ketika ada perayaan hari-hari besar, pihak yayasan dan pondok pesantren

terkadang diundang dalam acara tersebut, dan mereka bersedia hanya

untuk datang, begitupun sebaliknya, ketika masyarakat muslim

merayakan idul fitri, mereka datang ke pondok.52

Wujud dari keharmonisan antar masyarakat yakni adanya rasa

saling menghormati, tidak saling mengganggu antar satu sama lain,

adanya penyantunan dari pihak Kristen terhadap umat Islam yang ada di

lingkungan sekitar diwaktu menjelang perayaan hari raya besar umat

Islam maupun Kristen, biasanya penyantunan itu berupa bahan pokok.

b. Hubungan Yayasan dan pondok pesantren dengan Masyarakat Muslim

Sama halnya dengan periode-periode kepemimpinan yayasan dan

pondok pesantren sebelumnya,  pihak yayasan dan pondok pesantren

masih menjaga hubungan baik dengan masyarakat, hal ini tercermin saat

para santri sukarela untuk mengajar di TPQ sekitar lingkungan.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat masih terus

digelar hingga sekarang ini, hanya saja masyarakat sekarang

antusiasmenya lebih sedikit dibanding pada masa KH. Muhyiddin Noer.

51 Basuni, Ahmad. Aktualisasi Pemikiran Pluralisme KH Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta :
Anggota IKAPI, 2012). 25-26.
52 Ma’mun Idris, Wawancara, Simokerto, 25 Juli 2018.
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Hal itu dikarenakan warga sekitar sudah memiliki kegiatan keagamaan

sendiri, yang juga hampir sama dengan pondok.53

Kendati demikian, masyarakat disitu merasa kehadiran yayasan dan

pondok pesantren memiliki pengaruh yang positif terhadap

lingkungannya dan juga membawa kebanggaan tersendiri karena yayasan

dan pondok pesantren cukup dikenal masyarakat.

53Sugeng, Wawancara, Simokerto,  15 Juli 2018.
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BAB IV
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PERKEMBANGAN

YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM TAMBAKREJO
SIMOKERTO SURABAYA

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam adalah suatu lembaga yang

bergerak dalam bidang pendidikan dan juga keagamaan. Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam berelokasi di Jl Tambak Anakan kelurahan Tambakrejo

kecamatan Simokerto Surabaya. Yayasan didirikan oleh KH. Noer Ahmad atas

perintah dari Syekh Alawi al Maliki. Seiring dengan perkembangan Yayasan dan

Pondok Pesantren Darussalam, terdapat pula beberapa faktor yang menjadi

pendukung dan penghambat perkembangannya. Adapun faktor yang menjadi

pendukung dan penghambat terbagi menjadi dua poin agi, yakni faktor internal

dan eksternal, yang akan dijelaskan sebagaimana berikut ini:

A. Faktor Pendukung Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren

Darussalam Simokerto

Kemajuan suatu yayasan tentu tidak dapat dilepaskan dari beberapa

faktor yang mendukung yayasan tersebut. Faktor pendukung tersebut dapat

diklasifikasikan secara sederhana menjadi dua bagian, yakni faktor internal

dan faktor eksternal. Adapun faktor pendukung dalam berkembangnya

yayasan pondok pesantren darussalam antara lain sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam. Kaitannya

dengan ini maka dapat juga diartikan sebagai faktor pendukung dalam

perkembangan suatu yayasan tersebut. Biasanya sisi dalam ini berupa

kualitas yang dimiliki yayasan dan pondok pesantren untuk masyarakat.
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Dilihat dari sisi internal, faktor pendukung perkembangan dan kemajuan

yayasan dan pondok pesantren Darussalam Simokerto antara lain :

a. Peran aktif  KH. Noer Ahmad dan Pengasuh Lainnya

KH. Noer Ahmad merupakan pendiri Pondok Pesantrem Darussalam

atas perintah dari gurunya, Syekh Muhammad Alawi al Maliki.. Pondok

pesantren Darussalam ini berdiri pada 1983, berangkat dari keprihatinan

melihat kondisi masyarakat di lingkungan yang masih kurang nilai

agama pada dirinya dan jauh dari norma-norma agama maka KH. Noer

Ahmad berinisiatif untuk mendirikan pondok di lingkungan Tambak

Madu. Dengan tujuan untuk memperbaiki akhlak masayarakat melalui

pendidikan agama.

Atas keinginan yang mulia itu, beliau kemudian berhasil sedikit

demi sedikit mengubah kondisi masyarakat, tidak hanya itu saja peran

para pengasuh berikutnya juga turut serta untuk mengembangkan

yayasan dan pondok pesantren, mereka terus melakukan penambahan

sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar para santri bisa nyaman dan

krasan berada di pondok.

b. Tergabungnya Para Pengurus dalam Ikatan As Shofwah

As shofwah merupakan kumpulan alumni Syekh Alawi Al Maliki,

ikatan as shofwah ini berdiri pada tahun 2003 didirikan oleh KH. Ihya’

Ulumuddin sebagai wadah bagi para alumni Syekh Alawi Al Maliki

untuk mewujudkan amanah beliau untuk berdakwah berjamaah.
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As Shofwah sekarang ini berpusat di Gayungsari dekat dengan

masjid nasional al akbar. Kontribusi as shofwah terhadap para pendidik

sendiri adalah mereka lebih banyak mempelajari tentang hadits, hal itu

diharapkan dapat disalurkan kepada para santri.

c. Biaya Pendidikan Yang Terjangkau

Adalah faktor selanjutnya yang menjadi daya tarik dalam

masyarakat. Melihat kondisi masyarakat indonesaia yang mayoritas

menengah kebawah menjadi alasan pemilihan pendidikan yang

terjangkau. Biaya pendidikan yang terjangkau menjadi pilihan bagi

kebanyakan masyarakat untuk anak-anak mereka yang ingin

mengenyam pendidikan. Maka tidak menjadi pertanyaan apabila

yayasan dan pondok pesantren darussalam simokerto menjadi opsi

masyarakat dalam memilih pendidikan.

2. Faktor Eksternal

Faktor ekasternal adalah faktor yang berasal dari luar. Selain faktor

pendukung internal diatas, keberadaan yayasan dan pondok pesantren

darussalam juga mendapat respon yang positif dari masyarakatnya.

Adapun faktor pendukung eksternal terhadap yayasan dan pondok

pesantren darussalam antara lain sebagai berikut:

a. Dukungan dari Masyarakat dan Wali Santri

Masayarakat yang ada di lingkungan pondok pesantren juga turut

berperan penting dalam perkembangan pondok pesantren, Apabila

pondok pesantren tidak mendapat respon positif dan dukungan dari
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masyarakat, sangat mustahil yayasan dan pondok pesantren bisa berdiri

dan berkembang sampai sekarang ini.

Maka dari itu, ketika pondok pesamtren menyelenggarakan

pengajian, tahlil atau haul masayarakat berbondong-bondong turut serta

dalam kegiatan tersebut. Selain dukungan dari masyarakat sekitar,

dukungan dari pihak wali santri turut berperan penting dalam

berkembangnya yayasan dan pondok pesantren darussalam respon

positif dari wali santri bisa dilihat dari kepercayaan mereka untuk

menitipkan anak-anaknya di pondok pesantren darussalam.

B. Faktor Penghambat Perkembangan Yayasan Pondok Pesantren

Darussalam Simokerto

1. Faktor Internal

a. Pola Perilaku Santri yang Terkadang Sulit Diatur

Dalam pondok pesantren pengurus berperan utama untuk para

santri dalam mengatur setiap kegiatan maupun diluar kegiatan santri.

Mereka mencoba metode pendekatan pembelajaran sedemikian rupa,

namun hal tersebut tidak lantas menjadikan para santri “manut”

terhadap peraturan yang sudah disepakati, kebanyakan yang melanggar

dulunya, sebelum di pondokkan terkenal sebagai anak yang nakal,

terkadang ada saja dari mereka yang  melanggar peraturan yang sudah

disepakati. Hal tersebut menjadikan para pengurus kadang kebingungan

terhadap bagaimana mengambil sikap untuk santrinya.

b. Kurangnya Lahan untuk Peruasan Yayasan dan Pondok Pesantren
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Seperti yang sudah diketahui bahwasannya pondok pesantren

darussalam terletak di tengah-tengah perkampungan masyarakat yang

cukup padat ditambah lagi dengan adanya lembaga pendidikan, dan

sarana ibadahnya, sangat berdekatan dengan rumah-rumah warga. Pihak

pondok pesantren tidak bisa memperluas pondok maupun sarana

lainnya dikarenakan hal tersebut, kesempatan memperlebar kompleks

pondok mungkin terbuka ketika ada warga yang ingin menjual tanahnya

namun ketika hal itu terjadi pihak dari penjual biasanya mematok harga

yang kurang wajar, atau diatas normal. Sehingga pihak yayasan dan

pondok harus berpikir dua kali untuk membelinya.

2. Faktor Eksternal

a. Kompetisi antar Lembaga Pendidikan

Lembaga belajar di Surabaya sangatlah banyak jumlahnya, dan

tidak sedikit pula dari mereka memberikan berbagai penawaran yang

menarik hati masyarakat agar anaknya disekolahkan di lembaga

tersebut,  beragam fasilitas yang ditawarkan, berbagai metode belajar

yang di tampilkan agar menjadi pilihan bagi masyarakat.

Kompetisi yang seperti ini tidak bisa dihindari karena setiap

lembaga pendidikan sama-sama meiliki visi misi untuk

mengembangkan dan memajukan lebaga pendidikannya. Ketika sebuah

lembaga pendidikan kurang menarik dari sisi sarana prasarana, fasilitas

dan program unggulan, maka besar kemungkinan lembaga itu tidak

dilirik oleh masyarakat.
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Maka dari itu, diperlukan kreativitas dan inovasi agar lembaga

pesantren tetap diminati oleh masyarakat luas.

b. Letaknya yang Dekat Dengan Pusat Kota

Letak pondok pesantren yang dekat dengan pusat kota menjadikan

pengurus pondok pesantren harus ekstra menjaga para santri agar

mereka tetap berada dalam pengawasan pihak yayasan dan pondok

pesantren. Karena tak jarang, ada santri atau siswa yang diam-diam

meninggalkan jam pelajaran kemudian pergi untuk mencari

kesenangan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengambil kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Sejarah perkembangan

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam Tambak Madu Simokerto

Surabaya (1981-2017)” dengan tiga poin sebagai berikut:

1. Pada mulanya Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam adalah berupa

langgar (mushalla) yang digunakan untuk aktivitas mengaji oleh Kyai

Noer Ahmad terhadap masyarakat warga Tambak Madu. Pondok

Pesantren didirikan pada tahun 1983, sebelum itu sudah berdiri Yayasan

Islam Darussalam namun hanya menaungi MI dan SMPI tahun 1981 oleh

KH. Muhyiddin Noer dengan dasar untuk menampung aspirasi para wali

santri, jamaah dan untuk memperbaiki akhlak masyarakat sekitar. banyak

dari mereka, wali santri yang menginginkan anaknya mondok di pesantren

untuk memperoleh pelajaran agama dan juga pelajaran formal.

2. Perkembangan Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam dibagi menjadi

tiga periode, alam perkembangannya dapat terlihat dari berdirinya unit

lembaga pendidikan, bertambahnya jumlah santri atau murid kemudian

juga bertambahnya jumlah sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk

menunjang kegiatan santri/murid. Yayasan Islam Darussalam memiliki

tiga lembaga pendidikan formal dan non formal diantaranya yakni:
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Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama Islam (SMP),

Madrasah Aliyah Swasta (MA), dan Lembaga Pengajaran Al Qur’an

(LPA) Darussalam.

3. Faktor pendukung dan penghambat Yayasan dan Pondok Pesantren

Darussalam terdiri dari dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal.

Faktor pendukung perkembangan yayasan dan pondok pesantren ini antara

lain: adanya peran aktif dari KH Noer Ahmad dan pengasuh lainnya,

tergabungnya para penguruh dalam ikatan As Shofwah, biaya pendidikan

yang terjangkau serta dukungan dari masyarakat dan wali santri.

Sedangkan faktor penghambat perkembangan Yayasan dan Pondok

Pesantren Darussalam diantaranya yakni: pola perilaku santri yang

terkadang sulit diatur, kurangnya lahan untuk perluasan wilayah yayasan

dan pondok pesantren, kompetisi antar lembaga pendidikan dan letaknya

yang dekat dengan pusat kota.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penyajian data yang disajikan tentu banyak

ditemukan kekurangan-kekurangan didalamnya, baik dari segi informasi,

maupun kekurangan dalam hal penulisan. Oleh karena itu, penulis sangat

mengharapkan masukan dan kritikan yang membangun demi perbaikan

skripsi ini

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan peneliti

dalam proses penelitian. Kendala-kendala yang dialami oleh peneliti dalam

pengambilan data lapangan, menyebabkan data yang diperoleh kurang
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lengkap, sehingga hasil dari penelitian ini kurang maksimal. Peneliti berharap

ada penelitian lanjutan untuk melengkapi data-data skripsi, guna

menyempurnakan penelitian ini. Saran dari penulis terdiri dari dua poin,

antara lain:

1. Skripsi diharapkan bisa menjadi tambahan ilmu, wawasan, serta referensi

untuk mahasiswa atau pihak-pihak lain yang membutuhkan untuk

melakukan penelitian serupa.

2. Terhadap Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam penulis berharap

agar menambah dan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan

untuk meningkatkan kualitas Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam

dalam masyarakat.Masyarakat diharapkan lebih selektif untuk memilih

pendidikan bagi anaknya. Pendidikan untuk anak bukan hanya pelajaran

umum saja melainkan butuh pelajaran agama juga. Pendidikan yang ada di

Yayasan dan Pondok Pesantren Darussalam  memenuhi kualifikasi

tersebut.
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